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ABSTRAK 

Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang dilewati oleh semua 

orang di dunia ini. Pembelajaran menjadi sarana manusia dapat mengerti berbagai 

hal. Untuk mengetahui suatu tingkat keberhasilan dalam pembelajaran maka 

evaluasi menjadi tolak ukurnya. Evaluasi juga merupakan salah satu komponen 

dalam pembelajaran. Antara evaluasi dan pembelajaran mempunyai kaitan yang 

erat. Salah satu bagian dari evaluasi yang penting yaitu evaluasi diri. Dimana 

seseorang harus melihat pada dirinya terlebih dahulu untuk dapat melihat hal lain. 

Penelitian ini berfokus pada konsep evaluasi pembelajaran dalam surat al-

hasyr ayat 18-19 menurut kitab Tafsir Al-Maraghi, Ibnu Katsir, Dan Tafsir Al-

Misbah. Penelitian ini berjenis penelitian pustaka (library research). Data yang 

dikumpulkan serta disajikan dalam bentuk kalimat naratif. Data yang diperoleh 

dilakukan dengan menggali data dari sumber primer yaitu Kitab Tafsir Al-

Maraghi dan terjemahnya, Kitab Tafsir Ibnu Katsir dan terjemahnya, serta Kitab 

Tafsir Al-Misbah. Dan dari sumber skunder seperti buku-buku, jurnal dan lain 

sebagainya yang berkaitan dengan penelitian.  

Hasil penelitian: konsep evaluasi pembelajaran dalam Tafsir Al-Maraghi 

yaitu: evaluasi diri, landasan evaluasi, tujuan evaluasi, kegiatan tindak lanjut 

evaluasi, dan hikmah melakukan evaluasi yaitu sifat mawas diri dan tidak lupa 

kepada Allah. Dalam Tafsir Ibnu Katsir konsep evaluasi pembelajaran yang ada 

yaitu: evaluasi diri, tujuan evalausi, landasan evaluasi, dan hikmah melakukan 

evaluasi yaitu sifat mawas diri dan tidak melupakan Allah. Kemudian dalam 

Tafsir Al-Misbah konsep evaluasi pembelajaran yang diperoleh yaitu: evaluasi 

diri, landasan evaluasi, tujuan evaluasi, perencanaan, prinsip evaluasi, kegiatan 

tindak lanjut evaluasi, dan hikmah melaksanakan evaluasi yaitu sifat mawas diri 

dan tidak melupakan Allah SWT. 

Kata kunci: Evaluasi, Kitab Tafsir, Surat AL-Hasyr. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin  Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ B be ب

 ta’ T te ت

 ša Š Es (dengan titik di atas) ث

 jim J je ج

 Ĥ Ĥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ Kh ka dan ha خ

 dal D de د

 źal Ź ze (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R er ر

 zai Z zet ز

 Sin S es س

 syin Sy es dan ye ش

 şad  Ş es (dengan titik di bawah) ص

 ďad Ď de (dengan titik di bawah) ض

 ţa’ Ţ te (dengan titik di bawah) ط

 ża’ Ż zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain G ge غ

 fa’ F ef ؼ

 qaf Q qi ؽ

 kaf K ka ؾ

 Lam L ‘el ؿ

 mim M ‘em ـ
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 nun N ‘en ف

 waw W w ك

 ha’ H ha ق

 hamzah ' apostrof ء

 ya’  Y ye م

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis muta‟addidah متعددة

 Ditulis „iddah عدة

 

C. Ta’ Marbūţah di akhir kata Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis ĥikmah حكمة

 Ditulis jizyah جسية

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h 

 ditulis Karāmah al-auliyā كرامة الأونيبء

 

b. Bila ta‟ marbūţah hidup atau dengan harakat, fatĥah atau kasrah atau ďammah 

ditulis dengan t 

 ditulis Zakāt al-fiţr زكبة انفطر

 

D. Vokal Pendek 

-------- Fatĥah ditulis a 

-------- Kasrah ditulis i 

-------- Ďammah ditulis u 

 

E. Vokal Panjang 

1. Fatĥah + alif 

 جبههية

ditulis Ā 

jāhiliyah 

2. Fatĥah + ya‟ mati 

 تىسي

ditulis Ā 

tansā 

3. Kasrah + ya‟ mati 

 كريم

ditulis Ī 

karīm 

4. Ďammah + wāwu mati 

 فروض

ditulis ū 

furūď 
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F. Vokal Rangkap 

1. Fatĥah + ya‟ mati 

 بيىكم

ditulis ai 

bainakum 

2. Fatĥah + wawu mati 

 قول

ditulis au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 ditulis a‟antum أأوتم

 ditulis u‟iddat أعدت

شكرتم نئه  ditulis la‟in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 ditulis al-Qur‟ān انقرآن
 ditulis al-Qiyās انقيأش

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el nya). 

 ‟ditulis as-Samā انسمبء
 ditulis asy-Syams انشمص

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

 ditulis zawī al- furūď ذوى انفروض
  ditulis ahl as-Sunnah أهم انسىة
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MOTTO 

 بسم الله الرحمن الرحيم
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar  Belakang Masalah 

Al-Qur‟an merupakan kitab suci umat Islam, yang berisi mengenai 

Firman-firman Allah SWT yang diturunkan secara bertahap kepada Nabi 

Muhammad SAW. Al-Qur‟an merupakan pelengkap dari kitab-kitab 

sebelumnya, yaitu kitab Zabur, Taurat dan Injil. Al-Qur‟an yang terdiri 

dari begitu banyak ayat untuk dapat memahami ayat-ayat tersebut tentunya 

kita membutuhkan sebuah referensi. Karena kita sebagai orang Indonesia 

dalam memahami ayat Al-Qur‟an yang berbahasa Arab, membutuhkan 

suatu bidang ilmu yang dinamakan dengan ilmu tafsir. Yaitu ilmu yang 

menerangkan mengenai isi yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur‟an.  

Dalam kitab suci Al-Qur‟an mengandung berbagai penjelasan. Dari 

sekian banyak penjelasan yang terdapat dalam Al-Qur‟an salah satunya 

yaitu aspek pendidikan. Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan 

dengan cara direncanakan secara sadar untuk melakukan suatu kegiatan 

belajar mengajar. Pendidikan merupakan kegiatan belajar mengajar yang 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik, memberikan 

pengetahuan serta keterampilan. Selain itu pendidikan juga bertujuan 

menanamkan nilai dan norma yang baik terhadap kepribadian peserta didik 

Di Indonesia terdapat tiga jalur dalam sistem pendidikan nasional 

salah satunya adalah pendidikan formal. Pendidikan formal yang ada di 

Indonesia yaitu pendidikan umum dan pendidikan Islam. Pada dasarnya 

baik pendidikan umum maupun pendidikan Islam hendak mencapai tujuan 

pendidikan itu sendiri. Dalam UU No.  22 tahun 2003 menyebutkan bahwa 

pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
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Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kratif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
1
 

Baik pendidikan umum maupun pendidikan Islam untuk mencapai 

suatu tujuan pendidikan tentunya memerlukan evaluasi dalam proses 

pembelajaran untuk menentukan tingkat keberhasilan dalam mencapai 

tujuan tersebut. Evaluasi mempunyai banyak macam dan metode yang 

dapat dilakukan dalam pembelajaran. Baik pembelajaran pendidikan 

umum maupun pendidikan Islam.  Dalam Al-Qur‟an banyak ayat yang 

menjelaskan mengenai evaluasi salah satunya yaitu Q.S. Al-Hasyr ayat 18-

19:  

بًيػٍره  ا الَّذًيٍنى امىنيوا اتػَّقيوا اللٌوى كىلتٍػىنٍظيرٍ نػىفٍسه مَّا قىدَّمىتٍ لًغىدو كىاتػَّقيوا اللٌوى اًفَّ اللٌوى خى ليوٍفى  يآيػُّهى نيوا  كىلاىتىكيوٍ  بِىا تػىعٍمى

الَّذًيٍنى نىسيوا اللٌوى فىاىنٍسهيمٍ اىنػٍفيسىاىيمٍ ايكلئًكى ىيمي الٍفىاسًقيوٍفى   كى

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 

dikedepannya untuk hari esok dan bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan. Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa 

kepada Allah, sehingga Allah menjadikan mereka lupa kepada 

diri mereka sendiri. Mereka itu orang-orang fasik.”
2
 

 

Menurut as-Sa‟di dua ayat tersebut mengandung pokok dari semua 

evaluasi diri. Ayat tersebut merupakan pokok dari evaluasi diri yang sudah 

seharusnya dilaksanakan oleh setiap orang mukmin di dunia ini. jika 

seorang mukmin melihat pada dirinya sendiri kesalahan, maka ia 

seharusnya bersegera meninggalkan serta bersegera memperbaiki 

kesalahan tersebut, jika ia melihat kekurangan, maka ia akan segera 

menyempurnakan kekurangan tersebut. demikian juga sebaliknya, jika 

setiap mukmin tidak melakukan evaluasi terhadap diri mereka sendiri. 

Maka mereka akan lupa diri dan diperbudak oleh syahwat, sehingga 

                                                             
1
 Hamid Darmadi, Pengantar Pendidikan Era Globalisasi, (Banten: An1mage, 2019), 

hlm. 14. 
2
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro. 2006), hlm. 437. 
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mereka tidak menemukan kemanfaatan dalam kehidupan. Sehingga 

mereka akan menjadi orang-orang yang merugi di dunia dan di akhirat. 

mereka juga akan dikelompokkan dalam barisan orang-orang yang fasik.
3
 

Di dalam ayat teresbut terdapaat perintah kepada manusia untuk 

melakukan evaluasi terhadap hal-hal yang dikerjakan.  

Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas, bahwa kosep evaluasi 

pembelajaran dalam Q.S. Al-Hasyr ayat 18-19 adalah tujuan penulis dalam 

skripsi ini. Dari hasil penelusuran menurut penulis belum ada penelitian 

yang secara spesifik membahas tentang tema tersebut dalam wujud artikel, 

skripsi maupun tesis. Oleh karena itu, penulis hendak mengkaji terkait 

konsep evaluasi dalam Surat Al-HAsyr ayat 18-19, untuk dapat 

mengetahui makna yang tekandung dalam ayat tersebut maka penulis 

menggunakan kitab tafsir. Kitab tafsir yang hendak digunakan oleh penulis 

yaitu kitab tafsir era dulu dan era modern. Oleh karena itu, judul dari 

penelitian ini yaitu “Konsep Evaluasi Pembelajaran Dalam Surat Al-

Hasyr Ayat 18-19 Menurut Kitab Tafsir Al-Maraghi, Tafsir Ibnu 

Katsir, Dan Tafsir Al-Misbah”. 

 

B. Fokus Kajian 

Setelah dilakukan studi pendahuluan dari referensi yang ada maka 

fokus kajian dalam skripsi ini yaitu “Konsep Evaluasi Pembelajaran 

Dalam Surat Al-Hasyr Ayat 18-19 Menurut Kitab Tafsir Al-Maraghi, 

Tafsir Ibnu Katsir, Dan Al-Misbah”. 

 

C. Batasan Masalah 

Skripsi ini berjudul “Konsep Evaluasi Pembelajaran Dalam Surat 

Al-Hasyr Ayat 18-19 Menurut Kitab Tafsir Al-Maraghi, Tafsir Ibnu 

Katsir, Dan Tafsir Al-Misbah”. Dikarenakan luasnya pembahasan 

mengenai evaluasi pembelajaran penulis membatasi pembahasan dalam 

skripsi ini yaitu mengenai evaluasi diri. 

                                                             
3
 As-Sa‟di, Tafsir Al-Karim Ar-Rahman, Jilid 1, hlm. 853. 
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D. Definisi Konseptual  

Skripsi ini berjudul Konsep Evaluasi Pembelajaran dalam Q.S Al-

Hasyr ayat 18-19. Untuk menghindari kemunngkinan penafsiran yang 

berbeda dengan maksud utama peneliti dalam penggunaan kata pada judul 

penelitian ini, maka perlu dijelaskan beberapa istilah pokok yang menjadi 

variable penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi berasal dari Bahasa Inggris yaitu evaluation yang 

memiliki arti penilaian dan penaksiran. Dalam pengertian evaluasi 

secara umum dimaknai sebagai penilaian terhadap segala sesuatu. 
4
 

Evaluasi merupakan suatu proses atau kegiatan pemilihan, 

pengumpulan, analisis serta penyajian informasi yang dapat 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan serta penyusunan 

program selanjutya.
5
 Evaluasi juga merupakan suatu proses 

membandingkan situasi yang ada dengan kriteria-kriteria tertentu. Hal 

ini dilakukan untuk mendapatkan informasi dan menggunakan 

informasi yang diperoleh untuk menyusun penilaian guna membuat 

suatu keputusan dari hasil perbandingan tersebut.
6
 

2. Qur‟an Surat Al-Hasyr ayat 18-19 

Surat Al-Hasyr terdiri dari 24 ayat, surat ini tergolong surat 

Madaniyah. Diturunkan sesudah surat Al-Bayyinah. Surat ini berada 

di juz ke 28 dalam Al-Qur‟an dan menempati uritan surat ke 59 dalam 

Al-Qur‟an. Dalam penelitian ini penulis ingin meneliti surat Al-Hasyr 

ayat 18-19, yang artinya: 

بًيػٍره  ا الَّذًيٍنى امىنيوا اتػَّقيوا اللٌوى كىلٍتػىنٍظيرٍ نػىفٍسه مَّا قىدَّمىتٍ لغًىدو كىاتػَّقيوا اللٌوى اًفَّ اللٌوى خى بِىا  يآيػُّهى

ليوٍفى  مٍ ايكلئًكى ىيمي الٍفىاسًقيوٍفى  تػىعٍمى الَّذًيٍنى نىسيوا اللٌوى فىاىنٍسهيمٍ اىنػٍفيسىاىي كىلاىتىكيوٍنيوا كى  

                                                             
4
 Ahmad Tafsir, Metodelogi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1999), Cet. IV, hlm. 40. 
5
 S. Eko Putra Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013), hlm. 3. 
6
 Abudin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Pemuda Media Group, 2010), 

hlm. 307. 
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 

dikedepannya untuk hari esok dan bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan. Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa 

kepada Allah, sehingga Allah menjadikan mereka lupa kepada 

diri mereka sendiri. Mereka itu orang-orang fasik”.
7
 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang serta definisi konseptual di atas, maka 

penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep evaluasi pembelajaran dalam surah Al-Hasyr ayat 

18-19 menurut Kitab Tafsir Al-Maraghi? 

2. Bagaimana konsep evaluasi pembelajaran dalam surah Al-Hasyr ayat 

18-19 menurut Kitab Tafsir Ibnu Katsir? 

3. Bagaimana konsep evaluasi pembelajaran dalam surah Al-Hasyr ayat 

18-19 menurut Kitab Tafsir Al-Misbah? 

 

F. Tujuan Dan Manfaat Peneitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas maka penelitian di 

harapkan memiliki tujuan dan manfaat. Tujuan dan manfaat penelitian ini 

antara lain: 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan tercapai dalam penelitian ini, untuk 

menganalisis dan mendeskripsikan konsep evaluasi pembelajaran 

dalam Q.S. Al-Hasyr ayat 18-19. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memperoleh manfaat bagi 

semua pihak. Adapun manfaat penelitian yang diharapkan sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi 

manfaat bagi semua pihak sebagai berikut: 

                                                             
7
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya…, hlm. 437. 
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1) Memberikan pengetahuan dan wawasan baru bagi para 

pembaca mengenai tafsir dari Q. S. Al-Hasyr ayat 18-19. 

2) Memberikan sumbangsih karya ilmiah sebagai khazanah 

keilmuan yang bermanfaat bagi para pembaca dan penulis. 

3) Menambah literatur/bacaan mengenai evaluasi dalam 

pembelajaran. 

4) Hasil penelitian yang diperoleh dpat menjadi acuan bagi 

para akademisi yang mengkaji materi mengenai konsep 

evaluasi pembelajaran 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi semua pihak sebagai berikut: 

1) Peneliti 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi wawasan ilmu pengetahuan dan memberikan 

pengalaman belajar yang dapat memberikan keterampilan 

untuk menganalisis serta pengetahuan dalam bidang yang 

dikaji. 

2) lembaga pendidikan formal 

a) Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber 

rujukan bagi pendidik untuk mengaplikasikan 

konsep evaluasi pembelajaran bukan hanya dari segi 

ilmu umum tetapi juga dari ranah Khazanah 

keislaman. 

b) Kajian penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi 

dan informasi terkait kekurangan khususnya dalam 

mengkaji dan menganalisis Tafsir Al-Qur‟an. 

3) Lembaga pendidikan non formal 

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah 

satu rujukan para akademisi di lembaga non formal 
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yang akan mengkaji mengenai ilmu pendidikan dari 

ranah tafsir Al-Qur‟an. 

b) Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu 

motivasi bagi santri di lembaga pendidikan non 

formal sehingga dapat meningkatkan ketekunan 

serta prestasi dalam belajar dalam mempelajari 

kitab-kitab di Pesantren. 

4) Peneliti selanjutnya 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai kajian pustaka. 

G. Kajian Pustaka 

Penelitian ini tidak berangkat dari kekosongan, tetapi telah banyak 

literatur yang membahas tentang evaluasi pembelajaran, baik berupa buku, 

jurnal ilmiah, maupun hasil penelitian pendahulu.  

Literatur dari jurnal diantaranya karya Subur, dengan judul Materi 

Metode Dan Evaluasi Pembelajaran Dalam Perspektif Al-Qur‟an. Hasil 

penelitian ini adalah materi pembelajaran dalam Al-Qur‟an dibedaka 

menjadi materi yang bersifat syar‟iyah dan non-syar‟iyah. Syar‟iyah 

dibedakan menjadi akidah, syari‟ah dan akhlak. Materi non-syar‟iyah 

dibedakan menjadi eksak dan humaniora. Metode pembelajaran yang 

dapat ditelusuri dalam al-qur‟an diantaranya khiwar, kisah, amtsal, 

keteladanan, pembiasaan, ibrah-mau‟idzah, targhib-tarhib, nasihat, 

persuasi/hikmah, tsawab-iqab, ceramah, tanya jawab diskusi, sorogan, 

bandongan, mudzakarah, pemberian tugas, karyawisata, eksperimen, drill, 

sosiodrama, demontrasi dan kerja kelompok. Sedangkan kegiatan dalam 

pembelajaran berupa darasa, nazara, I‟tibar, tafakur, tadzakkur, tadabbur, 

iqro‟, jdil, andzir, alam tara, is‟al, ta‟arafa, „aqala, alima, ma adrka, 

tafassaha, allama, rabbaya, yatlu, yuzakki, da‟a faqiha, dan fahima.
8
 

Persamaan dengan skripsi yang akan ditulis oleh peneliti dengan jurnal 

                                                             
8
 Subur, “Materi Metode dan Evaluasi Pembelajaran Dalam Perspektif Al-Qur‟an”, 

(JPA, 2016), Vol. 17 No. 1. 
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penelitian tersebut terdapat pada analisis mengenai evaluasi pembelajaran. 

Tetapi dalam ayat yang digunakan untuk dianalisis berbeda dalam jurnal 

ini menggunakan Q.S. Al-Baqarah ayat 31 serta fokus kajian dalam jurnal 

ini tidak hanya mengkaji mengenai evaluasi pembelajaran tetapi juga 

mengkaji mengenai materi dan metode pembelajaran. 

Dalam Tesis karya Fitri Ramadhani 2018 yang berjudul Konsep 

Evaluasi pendidikan dalam Al-Qur‟an surah Al-Baqarah ayat 31-34 dan 

Az-Zalzalah ayat 7-8. Denga hasi penelitiannya yaitu: prinsip evaluasi 

yang terdapat dalam kedua surah adalah prinsip hadaf, prinsip Al kamal, 

prinsip istimrar, prinsip maudhuiyyah, prinsip alfariq, dan prinsip „adula. 

Jenis evaluasi yang terdapat dalam kedua surah adalah yang pertama 

evaluasi yang dilakukan mencakup semua penggunaan daya yang pada 

manusia dimulai menghasilkan suatu pekerjaan atau perbuatan. Yang 

kedua jenis evaluasi yang digunakan yaitu evaluasi untuk mengetahui 

tingkat ilmu pengetahuan (al-„ilm). Konsep evaluasi dalam kedua surah 

yang diteliti sangat relevan dengan pendidikan pada masa kini, bahkan 

sampai sekarang konsep evaluasi dalam kedua surah yang diteliti masih 

diterapkan dalam sistem pendidikan (kurikulum 2013).
9
 Persamaan dengan 

penelitian yang akan ditulis oleh peneliti adaah keduanya membahas 

mengenai konsep evaluasi yang terdapat dalam Al-Qur‟an. Hanya saja 

keduanya berbeda dalam mengenaliasis surah Al-Qur‟an yang digunakan 

sebagai fokus kajian. Dalam tesis ini menggunakan Q.S. Al-Baqarah ayat 

31-34 dan Q.S. Az-Zalzalah ayat 78. 

Pertama, Skripsi karya Mustadi 2014 yang berjudul Pelaksanaan 

Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Utama Bakti 

Palembang. Hasil penelitiannya yang membahas mengenai: Pertama, (1) 

menetapkan sasaran evaluasi pembelajaran (2) menerapkan prinsip 

evaluasi pembelajaran (3) menetapkan kriteria evaluasi pembelajaran (4) 

mengaplikasikan teknik dan alat evaluasi pembelajaran meliputi tes untuk 

                                                             
9
 Fitri Ramadhani, Konsep Evaluasi Pendidikan Dalam Alqur‟an Surah Al-Baqarah Ayat 

31-34 Dan Az-Zalzalah Ayat 7-8, (Tesis Pascasarjana: UIN Sumatera Utara: 2018). 
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mengukur kemampuan pengetahuan siswa dan teknik non-tes untuk 

menilai aspek sikap, kepribadian, dan keterampilan siswa (5) mengadakan 

program remedial. Dengan melihat kelima aspek d atas dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan evaluasi pembelajaran PAI di SMP Utama Bakti 

tergolong baik. Kedua, terdapat faktor pendukung dan penghambat dari 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran PAI. Faktor pendukung tersebut 

terbagi menjadi dua faktor, yaitu secara internal dan eksternal. Faktor 

internal meliputi semangat belajar siswa, motivasi dan kemampuan siswa 

dalam menguasi materi PAI yang telah diajarkan. Secara eksternal 

didukung sarana pembelajaran baik itu dari ketersediaan alat evaluasi dan 

tata ruang belajar yang bisa dimanfaatkan oleh siswa dan guru. Sedangkan 

faktor penghambat bisa ditinjau dari faktor internal dan ekternal. Faktor 

internal meliputi keterbatasan jam pelajaran PAI yang hanya dua jam 

dalam satu pekan. Faktor eksternal meliputi kurangnya peran aktif guru 

kelas dalam memberikan informasi data siswa untuk menilai sikap 

keseharian di kelas dimana hal ini merupakan salah satu teknik evaluasi 

non-tes.
10

 Persamaan dengan skripsi yang akan diteliti adalah keduanya 

mengkaji bidang yang sama yaitu evaluasi pembelajaran. Akan tetapi, 

dalam penelitian karya Mustadi berkaitan dengan pelaksanaan atau 

pengaplikasian teori mengenai evaluasi pembelajaran. Sedangkan skripsi 

yang akan diteliti menganalisis konsep evaluasi pembelajaran dalam ayat 

Al-Qur‟an. 

Kedua, Skripsi karya Reni Ratnasari 2018 yang berjudul 

Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Mata Pelejaran SKI Di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 (MTsN 1) Bandar Lampung Tahun Pelajaran 

2017/2018. Dengan hasil penelitian adalah pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran SKI di MTsN 1 Bandar Lampung belum dikatakan baik oleh 

guru SKI di MTsN 1 Bandar Lampung, karena guru masih kesulitan dalam 

menyesuaikan pelaksanaan evaluasi dengan perencanaan evaluasi yang 

                                                             
10

 Mustadi, Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Smp Utama 

Bakti Palembang, (Skripsi Fakultas Agama Islam: Universitas Muhammadiyah Palembang. 2014) 
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dibuat disebabkan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi dalam 

melaksanakan evaluasi yaitu jumlah siswa yang ditangani dan banyaknya 

matapelajaran yang diajarkan.
11

 Persamaan dengan penelitian yang akan 

ditulis adalah keduanya mengkaji bidang yang sama yaitu evaluasi 

pembelajaran. Akan tetapi dalam skripsi tersebut adalah mengkaji 

mengenai pengaplikasian evaluasi pembelajaran secara langsung di 

lapanga bukan mengkaji mengenai konsep evaluasi pembelajaran yang ada 

di lapangan. 

Dari kajian terhadap beberapa literatur, ditemukan beberapa 

kesamaan pada penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan ditelliti. 

Akan tetapi juga banyak perbedaan yang ditemukan, sehingga tidak ada 

penelitian yang sama persis dengan penelitian yang akan dikaji. Oleh 

karena itu, penelitian ini merupakan objek yang baru dan perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut. 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
12

 Adapun metode penelitian yang 

akan digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Penelitian Kepustakaan atau Library Research, yakni penelitian yang 

dilaksanakan melalui mengumpulkan data atau karya tulis ilmiah 

yang bertujuan dengan objek penelitian atau pengumpulan data yang 

bersifat kepustakaan. 

2. Objek penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah konsep evaluasi diri dalam 

pembelajaran dalam Q. S. Al-Hasyr ayat 18-19.  

                                                             
11

 Reni Ratna Sari, Pelaksanaan Evaluasi Pembelajara Mata Pelajaran SKI Di Mtsn 1 

Bandar Lampung, (Skripsi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan: UIN Raden Intan Lampung. 2018) 
12

 Sugiyono, Metode Penelitain Kuantitatif, Kualitatif, dan R dan D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), hlm. 2. 
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3. Sumber data 

Data adalah fakta mentah yang merupakan hasil dari 

pengamatan, yang dapat berupa angka, huruf, grafik, gambar, dan 

sebagainya yang dapat diolah lebih lanjut sehingga dapat diperoleh 

hasil tertentu.
13

 Berikut ini sumber data yang akan digunakan dalam 

penelitian ini: 

a. Data Primer, mencakup data-data pokok yang akan dijadikan 

sumber utama dalam penelitian ini. Data primer yang dimaksud 

antara lain: 

1) Terjemah tafsir Al-Maraghi, Ahmad Mustafa Al-Maraghi, 

Juz 28, 1993. 

2) Terjemah Tafsir Ibnu Katsir, Ibnu Katsir, jilid 9, 2004. 

3) Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-

Qur‟an, M. Quraish Shihab, jilid 13, 2011.  

b. Data Skunder 

Data sekunder diambil dari buku-buku yang berkaitan 

dengan evaluasi pembelajaran serta hadist-hadist yang relevan 

dengan topik pembahasan. 

4. Metode pengumpulan data 

Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi 

yang dimaksud dengan teknik menyimak dan mencatat. Dokumen 

adalah suatu catatan kejadian atau peristiwa yang telah terjadi, 

dokumen dapat berupa gambar, tulisan, maupun karya berharga lain 

dari seseorang. Dokumen yang digunakan meliputi buku-buku yang 

relevan, internet, artikel, serta data yang relevan dengan penelitian. 

Oleh karena itu, penulis menghimpun data yag bersumber dari 

berbagai literature seperti buku dan artikel untuk mencari data 

                                                             
13

 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV 

Jejak, 2018), hlm. 213. 
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mengenai konsep evaluasi pembelajaran yang terdapat dalam Al-

Qur‟an surah Al-Hasyr ayat 18-19. 

5. Metode analisis data 

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, 

pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar 

sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah.
14

 

Metode ini diartikan sebagai kajian isi, yaitu teknik yang digunakan 

untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik 

pesan yang dilakukan secara objektif dan sistematis.
15

 Metode ini 

digunakan dalam penelitian untuk menarik sebuah kesimpulan 

melalui usaha untuk menemukan karakteristik dan amanat, dalam 

mengerjakan penarikan kesimpulan ini dilakukan secara objektif dan 

sistematis. Analisis isi bersumber pada isi/hasil karya yang 

digunakan dalam penelitian.
16

  

Dan dalam penelitian ini, peneliti secara langsung menganalisis 

isi terhadap makna yang terkandung dalam sumber utama/primer. 

Tenik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu content 

analysis (analisis isi) atau menganalisis dokumen. Content analysis 

adalah cara menganalisis isi dokumen yang dilakukan dengan cara 

memeriksa dokumen secara sistematik bentuk-bentuk komunikasi 

yang dituangkan secara tertulis dalam bentuk dokumen secara 

objektif.
17

 Berikut langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian: 

a) Membaca keseluruhan isi tafsir Al-Qur‟an Surah Al-

Hasyr ayat 18-19. Kemudian menentukan kutipan-

kutipan yang berkaitan dengan penelitian yang 

dibutuhkan. 

                                                             
14

 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama, 2015), hlm. 133. 
15

 Soejono dan Abdurrahman, Metode Penelitian Suatu Pemikiran Dan Penerapan, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 1999) hlm. 8. 
16

 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

1991), hlm. 163. 
17

 Umi Zulfa, Metodologi Penelitian Sosial, Ed.Revisi, (Yogyakarta: Cahaya Ilmu, 2011), 

hlm. 48. 
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b) Mencatat kutipan-kutipan yang telah ditentukan, 

kemudian ditampilkan agar dapat dipahami secara 

menyeluruh. 

c) Peneliti melakukan coding atau proses memilih dan 

memilah data-data yang sesuai dengan yang dibutuhkan 

dalam penelitian 

d) Penulis melakukan analisis pada konsep evaluasi 

pembelajaran dari kutipan yang relah dipilih. 

e) Penulis membuat kesimpulan konsep evaluasi 

pembelajaran yang terdapat dalam tafsir Q.S. Al-Hasyr 

ayat 18-19. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan kerangka skripsi secara 

umum. Bertujuan untuk memberi petunjuk kepada pembaca mengenai 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini. Dengan demikian, 

penulisan menggambarkan sistematika pembahsan yang akan dibahas, 

sebagai berikut: 

Pada bagian awal skripsi berisi halaman pernyataan keaslian, 

halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, halaman motto, 

halaman persembahan, halaman abstrak, kata pengantar, daftar isi, dan 

halaman daftar lampiran. 

Pada bagian kedua merupakan pokok-pokok permasalahan skripsi 

disajikan dalam lima bab, yaitu bentuk bab I bab V, setiap bab penulis 

uraikan sebagai berikut: 

BAB I membahas tentang pokok-pokok pikiran dasar yang menjadi 

landasan pembahasan selanjutnya. Dalam bab ini tergambar langkah-

langkah penulisan awal dalam skripsi yang dapat mengantarkan pada 

pembahasan berikutnya yang terdiri dari pendahuluan yang meliputi: Latar 

Belakang Masalah, Definisi Konseptual, Fokus Kajian, Rumusan Masalah, 

Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian Pustakan, Metode Penelitian, dan 

Sistematika Pembahasan. 
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BAB II berisi tentang gambaran mengenai Evaluasi Pembelajaran 

secara umum. Dan pada bab ini berisikan tentang: Evaluasi Pembelajaraan 

yang mencakup: Pengertian Evaluasi Pembelajaran, Tujuan Fungsi dan 

Prinsip Evaluasi Pembelajaran. Serta mencakup mengenai gambaran Kitab 

Tafsir Al-Maraghi yang berisi mengenai biografi Ahmad Mustafa Al-

Maraghi dan gambaran umum mengenai Kitab Tafsir Al-Maraghi. 

Kemudian  Kitab Tafsir Ibnu Katsir yang berisi megenai biografi Ibnu 

Katsir serta gambaran umum mengenai Kitab Tafsir Ibnu Katsir, serta 

Kitab Tafsir Al-Maraghi yang berisi mengenai biografi M. Quraish Shihab 

dan gambaran umum mengenai kitab Tafsir Al-Misbah.. 

BAB III merupakan kajian terhadap objek penelitian. Dalam bab 

ini membahas tentang deskripsi Qur‟an Surat Al-Hasyr ayat 18-19 yang 

meliputi; Asbabun Nuzul dari Qur‟an Surat Al-Hasyr ayat 18-19 dan Isi 

kandungan Qur‟an Surat Al-Hasyr ayat 18-19 dalam Tafsir Al-Maraghi 

karya Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Ibnu Katsir karya Ibnu Katsir, 

dan Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab. 

BAB IV merupakan sajian dan analisis data peneliti yang 

membahas tentang hasil dari penelitian terkait Konsep Evaluasi 

Pembelajaran Dalam Qur‟an Surat Al-Hasyr ayat 18-19. 

BAB V merupakan bagian penutup yang terdiri dari kesimpulan, 

saran-saran dan kata penutup. Bagian akhir terdiri dari: daftar pustaka, 

lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

KONSEP EVALUASI PEMBELAJARAN  

DALAM KITAB-KITAB TAFSIR 

A. Konsep Evaluasi Pembelajaran 

1. Pengertian Evaluasi Pembelajaran 

Secara Bahasa kata evaluasi berasal dari Bahasa Inggris 

yaitu evaluation, yang secara umum diartikan sebagai makna 

penafsiran atau penilaian. Pemaknaan ini berasal asal kata kerja 

evaluation yaitu evaluate yang diartikan menaksir. Adapun makna 

evaluasi dalam Bahasa Arab disebut al-Thaqdir bermakna 

penilaian. Al-Thaqdir berasal dari kata al-Qimah yang berarti nilai. 

Dari pengertian tersebut dapat pengertian evaluasi pembelajaran 

secara harfiah dapat diartikan sebagai penilaian mengenai hal-hal 

yang berkaitan dengan pembelajaran dan pendidikan.
18

  

Evaluasi berdasarkan ranah definitif dapat diartikan suatu 

kegiatan yang terencana, sistematik dan terarah serta dilakukan 

secara spontan untuk mengetahui keadaan suatu objek dengan 

menggunakan instrumen dan hasilnya diperbandingkan dengan 

tolak ukur yang telah ditentukan untuk memperoleh kesimpulan.
19

 

Adapun pengertian evaluasi menurut beberapa ahli, sebagai 

berikut; 

a. Menurut Lessinger, evaluasi adalah proses penilaian dengan 

cara membandingkan anatara tujuan yang diharapkan oleh 

evaluator dengan kemajuan/prestasi nyata yang dicapai dari 

kegiatan yang dilakukan. 

b. Menurut Wysong, evaluasi merupakan proses untuk 

menggambarkan, memperoleh, atau menghasilkan 

                                                             
18

 Sawaluddin, Konsep Evaluasi Dalam Pembelajaran Pendidikan Islam, (Jurnal Al-

Thariqah. 2018), Vol. 3 No. 1, hlm. 40. 
19

 Moh. Fachri, Urgensi Evaluasi Pembelajaran Dalam Pendidikan, (Jurnal Pendidikan 

Agama Islam Edureligia. 2018), Vol. 2, No. 1, hlm. 66.  
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informasi yang berguna untuk mempertimbangkan suatu 

keputusan. 

c. Menurut Umam menyatakan bahwa proses evaluasi itu 

untuk mencoba menyesuaikan data objektif dari awal 

hingga akhir pelaksanaan program sebagai dasar penilaian 

terhadap tujuan program yang hendak dicapai.
20

 

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang berproses 

melalui tiga tahapan diantaranya yaitu perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi. Yang mana ketiga proses tersebut dimaknai sebagai 

interaksi antara peserta didik dengan pendidik serta sumber belajar 

dalam suatu lingkungan belajar yang ada. Oleh karena itu, 

keberhasilan dalam sebuah proses pembelajaran ditentukan oleh 

ketiga komponen tersebut.
21

 

Pembelajaran merupakan sebuah proses yang berjalan 

dikarenakan adanya dua perilaku dalam satu kegiatan yaitu 

mengajar dan belajar dengan sumber bahan ajar yang akan 

dipelajari. Proses ini direncanakan untuk mengatur serta 

memberikan rangsangan kepada seseorang agar dia mampu belajar 

dengan baik. Sehingga proses pembelajaran yang dilaksanakan 

akan berpatokan pada pada dua kegiatan inti, yaitu cara agar 

seseorang mengalami perubahan dalam hal tingkah laku setelah 

mengikuti sebuah kegiatan belajar serta cara seseorang untuk 

menyampaikan ilmu pengetahuan yang dimiliki pada saat 

mengajar.
22

 

Pembelajaran merupakan suatu proses memanusiakan 

manusia. Pembelajaran bukan hanya sekedar motivasi yang 

menekankan kepada diri peserta didik untuk aktif. Keaktifan ini 

                                                             
20

 Elis Ratna Wullan Dan A. Rusdiana, Evaluasi Pembelajaran Dengan Pendekatan 

Kurikulum 2013, (Bandung: Pustaka Setia.2014), hlm. 2. 
21

 Muh. Sain Hanafy, Konsep Belajar Dan Pembelajaran. (Lentera Pendidikan. 2014), 

Vol. 17 No. 1, hlm. 77. 
22

 Aprida Pane dan Muhammad Darwis Dasopang, Belajar Dan Pembelajaran, (Fitrah 

Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu Keislaman. 2017), Vol. 03. No. 02, hlm. 339. 
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nantinya ditujukan agar peserta didik dapat memperoleh suatu cara 

belajar yang tepat bagi diri mereka sendiri. Yang dimaksud dengan 

pembelajaran adalah mengajari peserta didik untuk mencari ilmu.  

Serta sebuah cara untuk mengembangkan dan menerapkan ilmu 

tersebut. Pembelajaran itu tidak hanya memberikan ilmu dari 

pendidik ke peserta didik. Pembelajaran tidak hanya pendidik 

meberikan barang jadi kepada peserta didik tetapi pendidik 

memberikan sesuatu untuk dipelajari cara mengolah sesuatu 

tersebut serta cara untuk menjadikan suatu hal dari sesuatu yang 

diberikan oleh pendidik kepada peserta didik.
23

 

Evaluasi pembelajaran adalah proses yang dilakukan oleh 

seseorang secara terencana, sistematis dan dilakukan secara 

spontan agar dapat menentukan nilai dari proses pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. Apakah proses pembelajaran yang 

dilakukan sesuai dengan ketentuan yang telah dibuat dalam 

perencanaan pembelajaran atau perlu adanya perbaikan dalam 

proses pembelajaran. Evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan 

yang dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan proses 

pembelajaran yang telah dilaksanakan.
24

 

Evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan 

tolak ukur untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan 

yang dicapai dalam pmbelajaran yang telah dilakukan. Dalam 

menentukan tolak ukur ini maka evaluator harus memiliki kriteria-

kriteria agar suatu pembelajaran dapat dikatakan berhasil atau perlu 

ada perbaikan. Evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan yang 

dapat memberitahu kepada peserta didik mengenai tingkat 

                                                             
23

 Asep Hermawan, Konsep Belajar Dan Pembelajaran Menurut Al-Ghazali, (Jurnal 

Qathruna. 2014), Vol.1 No. 1, hlm. 89. 
24

 Idrus L, Evaluasi Dalam Proses Pembelajaran, (Adaara Jurnal Manajemen Pendidikan 

Islam. 2019), Vol. 9 No. 2, hlm. 922. 
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keberhasilan yang telah dicapai oleh peserta didik selama 

mengikuti pembelajaran yang dilakukan.
25

 

2. Kedudukan Evaluasi Pembelajaran 

Sebelumnya penulis telah menjelaskan mengenai evaluasi 

pembelajaran, untuk mengetahui kedudukan evaluasi dalam 

pembelajaran tentunya kita harus memahami terlebih dahulu 

pengertian pembelajaran. Jika pembelajaran dimaknai sebagai 

suatu program, maka kedudukan evaluasi dalam pembelajaran 

merupakan komponen dalam suatu pembelajaran. Saat proses 

pembelajaran berlangsung tentunya guru perlu mengetaui 

mengenai seberapa efektif dan efesien semua komponen yang ada 

dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus melakukan 

evaluasi pembelajaran, untuk mengetahui keefektifan dan 

keefisienan semua komponen pembelajaran. Evaluasi memiliki 

kedudukan yang penting dan tak terpisahkan dari pembelajaran, 

karena evaluasi merupakan salah satu komponen dan evaluasi juga 

merupakan salah satu langkah yang harus ditempuh dalam proses 

pembelajaran.
26

 

3. Tujuan Evaluasi Pembelajaran 

Tujuan evaluasi dalam pembelajaran secara umum adalah 

untuk mengetahui keefektifan dan efesiensi sistem pembelajaran, 

baik yang menyangkut tentang tujuan, materi, metode media, 

sumber belajar, lingkungan maupun sistem penilaian itu sendiri. 

setelah kita mengetahui keefektifan dan efesiensi sistem 

pembelajaran maka kita akan mengetahui perkembangan peserta 

didik selama mengikuti pembelajaran. Tujuan khusus evaluasi 

pembelajaran disesuaikan dengan jenis evaluasi pembelajaran itu 

sendiri seperti evaluasi perencanaan dan pengembangan, evaluasi 

monitoring, evaluasi dampak, evaluasi efisiensi-ekonomis, dan 

                                                             
25

 Mahirah B, Evaluasi Pembelajaran Peserta Didik (Siswa), (Jurnal Idaarah. 2017), Vol. 

1 No. 2, hlm. 259-260. 
26

 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: 2012), Cet. II, hlm. 13 



19 
 

 

evaluasi program komprehensif. Dari tujuan evaluasi yang 

didasarkan pada jenis evaluasi pembelajaran yang dilakukan maka 

evaluasi yang dilakukan dapat meragsang peserta didik supaya 

memperbaiki dan meningkatkan prestasinya serta menemukan 

faktor-faktor penyebab keberhasilan dan ketidakberhasilan peserta 

didik dalam mengikuti program pendidikan, sehingga akan 

ditemukan cara mengatasinya.
27

  

4. Prinsip Evaluasi Pembelajaran 

Prinsip evaluasi dapat menjadi sebuah petunjuk bagi 

seorang pendidik dalam menerapkan evaluasi dengan cara benar. 

Dalam pendidikan, evaluasi terdiri dari beberapa prinsip antara 

lain: 

a. Evaluasi harus tetap beracuan pada kriteria tujuan yang telah 

ditentukan 

b. Evaluasi dilaksanakan secara  komprehensif 

c. Evaluasi dilaksankan dalam proses pembelajaran yang 

interaktif antara pendidik dan peserta didik. 

d. Proses evaluasi dilakukan secara kontinu. 

e. Dalam melakukan evaluasi harus mempertimbangkan nilai-

nilai yang berlaku dalam pelaksanaan evaluasi.
28

 

Menurut Djuwita agar pelaksanaan dan hasil evaluasi dapat 

berjalan secara maksimal ada beberapa prinsip umum sebagai 

patokan dalam evaluasi, antara lain: 

a. Kontinuitas 

Karena pembelajaran merupakan suatu proes ynag 

dilakukan secara kontinu, maka evaluasi juga harus dilakukan 

secara kontinu. Hasil evaluasi yang diperoleh dalam suatu 

waktu harus dikaitakan dengan hasil evaluasi yang mendatang, 

                                                             
27

 Tatang Hidayat Dan Abas Asyafah, Konsep Dasar Evaluasi Dan Implikasinya Dalam 

Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah, (Al-Tadzkiyah. 2019), Vol. 10 No. 

1, hlm. 165-166. 
28

 Sukardi, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara. 2008), hlm. 4-5. 
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sehingga dapat diperoleh gambaran secara jelas dan bermakna 

tentang perkembangan peserta didik.  

b. Komprehensif 

Dalam melakukan evaluasi pendidik tidak hanya berfokus 

pada satu aspek saja tetapi keseluruhan aspek yang berkaitan 

dengan objek yang akan diteliti. Misalkan peserta didik akan 

mengevaluasi peserta didik, maka tidak hanya kepribadian 

peserta didik saja yang di evaluasi melainkan juga menyangkut 

aspek kognitif, afektif, maupun psikommotorik peserta didik. 

c. Adil dan Objektif 

Dalam proses pembelajaran maka semuapeserta didik harus 

mendapatkan perlakuan yang sama tanpa pandang bulu, selain 

itu pendidik sebaiknya bertindak secara objektif dalam proses 

pembelajaran, kondisi yang ada harus sesuai dengan 

kemampuan peserta didik. Evaluasi harus berdasarkan atas 

kenyataan yang sebenarnya bukan merupakan hasil dari 

rekayasa dan manipulasi. 

d. Kooperatif 

Dalam kegiatan evaluasi, pendidik harus bekerja sama 

dengan semua pihak yang berkaitan seperti peserta didik, kepala 

sekolah, sesame pendidik bahkan orang tua peserta didik. Hal 

ini dimaksudkan agar semua pihak dapat menghargai serta puas 

dengan hasil evaluasi yang diperoleh. 

e. Praktis 

Praktis yang dimaksudkan adalah mudah digunakan baik 

oleh pendidik yang membuat alat evaluasi itu sendiri maupun 

oleh orang lain yang akan menggunakan alat tersebut. Oleh 

karena itu, dalam membuat alat evaluasi harus memperhatikan 

bahasa dan petunjuk yang ada.
29
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 Muhammad Ilyas Ismail, Evaluasi Pembelajaran: Konsep Dasar, Prinsip, Teknik, 

(Depok: Rajawali Pers. 2020), hlm. 12-13. 
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5. Ruang  Lingkup Evaluasi Pembelajaran 

Ruang lingkup dalam evaluasi pembelajaran berkaitan 

dengan objek evaluasi. Oleh karena itu, ruang lingkup dalam 

evaluasi pembelajaran berkaitan dengan segala yang menjadi ruang 

linngkup dalam pembelajaran. Maka evaluasi pembelajaran 

berkaitan antara lain: 

a. Domain hasil belajar 

Menurut Benyamin S. Bloom, menyatakan bahwa hasil 

belajar dapat diklasifikasikan menjadi tiga domain yaitu 

kognitif, psikomotorik dan afektif. Dalam setiap domain terdiri 

atas beberapa jenjang kemampuan. Jenjang ini dimulai dari 

yang sederhana hingga pada jejang yang kompleks, mulai dari 

yang mudah hingga yang sulit, dan dimulai dari jenjang 

konkrit hingga pada jenjang yang abstrak. 

b. Sistem pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran bertolak ukur pada tujuan evaluasi 

pembelajaran itu sendiri. telah dijelaskan bahwa tujuan 

evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui keefektifan 

sistem pembelajaran  yang telah dilakukan. Oleh karena itu, 

segala yang berkaitan mengenai sistem pembelajaran menjadi 

ruang lingkup evaluasi pembelajaran, mulai dari program 

pembelajaran yang telah direncanakan, proses pelaksanaan 

pembelajaran, hingga hasil belajar dari proses dan pelaksanaan 

pembelajaran. 

c. Proses dan hasil belajar. 

Proses dan hasil belajar yang menjadi ruang lingkup 

dalam evaluasi pembelajaran, mencakup pada lima aspek, 

yaitu sikap, pengetahuan dan pemahaman, kecerdasan, 
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perkembangan jasmani dan keterampilan yang dimiliki oleh 

peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran.
30

 

6. Teknik Evaluasi Pembelajaran 

a. Teknik Tes 

Tes merupakan teknik dalam evalausi yang terdiri atas 

beberapa pertanyaan atau butir soal untuk memperoleh suatu 

data serta informasi yang didapatkan melalui jawaban dari 

peserta didik. Jenis dari evalausi teknik tes ini ada dua yaitu 

objektif dan uraian. 

1) Tes objektif 

Tes objektif merupakan salah satu jenis tes yang pilihan 

jawaban dari pertanyaan atau pernyataan telah disediakan. 

Kelebihan dari teknik ini yaitu cara mengoreksi jawaban 

mudah, cepat dan dapat dikerjakan oleh siapapun. 

Sedangkan kelebihan dari teknik ini ialah cara menyusun 

teknik ini membutuhkan waktu yang lama dan sukar serta 

ada kemungkin peserta didik hanya menebak jawaban. Ada 

beberapa jenis tes objektif antara lain: 

a) Tes pilihan ganda 

b) Tes benar salah 

c) Tes menjodohkan.
31

 

2) Tes uraian 

Tes uraian merupakan teknik yang dilakukan dengan 

cara memberikan pertanyaan dengan jawaban yang 

diungkapkan dari pemikiran peserta didik secara naratif. 

Ada dua jenis tes uraian yaitu tes uraian terbatas dan tes 

uraian bebas. 
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 Ina Magdalena dkk, Konsep Dasar Evaluasi Pembelajaran Sekaloh Dasar Di SD 

Negeri Bencongan 1, (Pensa: Jurnal Pendidikan Da Ilmu Sosial.2020), Vol. 2 No. 1, hlm. 93-94. 
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 Kadek Ayu Astiti, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: CV Andi Offset. 2017), hlm 

33-35. 
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a) Tes uraian terbatas 

Teknik ini sangat menekankan pada jumlah 

jawaban yang dapat diberikan oleh peserta didik. 

Teknik ini juga mengandung pertanyaan yang terbatas 

dan jawaban yang spesifik. 

b) Tes uraian bebas 

Teknik yang memberikan kebebasan kepada peserta 

didik untuk merumuskan jawaban dengan tetap dibeti 

batasan lamanya waktu mengerjakan dan banyaknya 

paragraf jawaban.
32

 

b. Teknik Non-tes 

1) Evaluasi Diri 

Evaluasi diri merupakan suatu kegiatan evaluasi yang 

dilakukan oleh seseorang terhadap dirinya sendiri.  Evaluasi 

diri ini ditujukan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran 

yang telah dilakukan. Kegiatan evaluasi diri ini juga 

bermanfaat untuk mengetahui dan memberikan suatu 

makna atau arti terhadap proses serta hasil pembelajaran 

yang diperoleh, hal ini guna menentukan kualitas pada 

langkah selanjutnya seteah melakukan evaluasi diri.
33

 Ada 

tiga prisnsip yang digunakan dalam evaluasi diri, antara 

lain yaitu: 

a) Kejujuran 

Sikap jujur dalam evaluasi pembelajaran sangat 

diperlukan, hal ini ditujukan agar kita dapat mengetahui 

bagaian dari pembelajaran yang masih memiliki 

kelemahan sehingga dapat diperbaiki dalam kegiatan 

selanjutnya. 
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 Kadek Ayu Astiti, Evaluasi Pembelajaran..., hlm. 36-37. 
33
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b) Kecermatan 

Selain bersikap jujur seseorang juga harus 

cermat dalam mengevaluasi setiap bagian-bagian dalam 

kegiatan pembelajaran. 

c) Kesungguhan 

Dalam melakukann evaluasi diri juga diperlukan 

keseriusan agar dalam mencermati kegiatan 

pembelajara mendapatkan hasil yang optimal. 

Selain prinsip dalam melakukan evaluasi diri juga 

memerlukan beberapa komponen antara lain: 

a) Hasil penilaian proses 

b) Hasil belajar peserta didik 

c) Hasil observasi dan wawancara 

d) Hasil angket, dll.
34

 

2) Evaluasi Portofolio 

Evaluasi Portofolio ialah suatu usaha untuk 

memperoleh informasi secara bertahap, menyeluruh serta 

berkesinambungan mengenai perkembangan, sikap, 

pengetahuan serta keterampilan peserta didik melalui 

catatan serta dokumentasi belajar peserta didik.
35

 Evaluasi 

portofolio memiliki beberapa peranan dalam pembelajaran 

antara lain, yaitu:  

a) Sebagai landasan mencapai tingkatan selanjutnya 

Dalam evaluas berbasis portofolio ini peserta didik 

mampu untuk mengetahui kekurangan dari pencapaian 

dalam belajarnya. Sehingga, peserta didik akan 

memperbaiki kekurangan dari pencapaiannya tersebut 

dan dapat mencapai kompetensi pada tingkatan 

selanjutnya. 
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b) Sebagai suatu ranah yang harus dikembangkan 

Peranan evalauasi ini dalam pembelajaran dapat dilihat 

melalui tahapan kemampuan yang dikembangkan oleh 

pendidik pads setiap kegiatan dalam pembelajaran. Pada 

setiap kompetensi dasar yang ada pendidik harus 

melakukan penilaian pada proses dan hasil dari setiap 

kegiatan yang dilakukan. 

c) Pencatatan kemampuan yang telah dicapai 

Evalausi ini berperan memberikan umpan balik 

terhadap proses, metode dan hasil kerja peserta didik. 

Hal ini dilakukan melalui pencatatan kemampuan yang 

dimasukan pda daftar nilai peserta didik. Kemudian 

diberikan kepada peserta didik, sehingga mereka dapat 

mengetahui kelemahan serta dapat menjadi umpan balik 

bagi mereka. 

Selain tiga peranan evaluasi berbasis portofolio. Menurut 

Barton dan Collins ada tujuh karakteristik penting dalam 

evaluasi ini, antara lain yaitu: 

a) Multi sumber atau dari berbagai sumber 

b) Beragam tujuan 

c) Autentik 

d) Kepemilikan 

e) Dinamis 

f) Integrasi 

g) Eksplisit.
36

 

B. Kitab-Kitab Tafsir 

Dalam bidang tafsir Al-Qur‟an banyak karya-karya musafir yang 

beredar luas di dunia, antara lain Tafsir Jalalain, Tafsir Showi, Tafsir Al-

Azhar, Tafsir Al-Misbah, Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Al-Maraghi, Tafsir 

Ibrriz, dan masih banyak lagi lainnya. Dalam penelitian ini ada tiga kitab 
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tafsir yang akan dikaji oleh peneliti yaitu Tafsir Al-Maraghi, Tafsir Ibnu 

Katsir, dan Tafsir Al-Misbah. 

1. Kitab Tafsir Al-Maraghi 

a. Biografi Ahmad Mustafa Al-Maraghi 

Pengarang Kitab Tafsir Al-Maraghi yaitu Ahmad Mustafa 

Al-Maraghi yang memiliki nama lengkap Ahmad Mustafa bin 

Muhammad bin „Abd Al-Mun‟im Al-Maraghi. Beliau lahir pada 

tahun 1300 H/ 1883 M di Kota Maraghah yang berada di provinsi 

Suhaj (sebuah kota yang berada di tepi barat Sungai Nil yang 

berjarak sekitar 70 KM dari kota Kairo). Nama Al-Maraghi yang 

berada di belakang nama beliau berasal dari nama kota kelahiran 

beliau. Belau berasal dari keluarga yang tekun serta dikenal 

sebagai keluarga hakim. Beliau dibesarkan dalam keluarga yang 

berlandaskan pada pendidikan agama.
37

 

Beliau merupakan murid dari dua ulama besar yang 

terkenal dengan pandangan mereka mengenai pembaharuan. Guru 

beliau yaitu: Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid Rida. 

Pada tahun 1897 M, beliau menempuh kuliah di dua Universitas 

sekaligus yaitu, Universitas Al-Azhar dan Universitas Darul Ulum. 

Pada tahun 1909 M, beliau mampu menyelesaikan pendidikan di 

dua Universitas tersebut di tahun yang sama karena beliau 

merupakan pribadi yang memiliki kecerdasan yang luar biasa. 

Setelah lulus beliau memulai karir dengan mengabdikan diri 

menjadi guru di beberapa Madrasah. Kemudian beliau diangkat 

sebagai Direktur Madrasah Muallimin di Fayum. Kemudian pada 

tahun 1916 M, beliau diangakat menjadi dosen tamu di Fakultas 

Filial Universitas Al-Azhar, di Khartoum, Sudan. Kemudian beliau 

diangkat sebagai dosen Bahasa Arab di Universitas Darul Ulum 

serta beliau juga menjadi dosen Ilmu Balaghah dan Kebudayaan 
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pada Fakultas Bahasa Arab di Universitas Al-Azhar. Dalam waktu 

yang sama pula beliau menjadi Kepala Sekolah di Madrasah 

Uthman Basya di Kairo serta mengajar di Ma‟had Tarbiyah 

Mu‟allimah.
38

 

Sebagai pribadi yang cerdas, sosok Ahmad Mustafa Al-

Maraghi telah melahirkan banyak karya yang tentunya karya-karya 

tersbut memperkaya khazanah ilmu pengetahuan keislmanan. 

Diantara karya-karya beliau salah satunya adalah kitab Tafsir Al-

Maraghi yang akan dikaji oleh penulis dalam penelitian ini. 

Adapun karya beliau yang lain diantaranya, al-Hisbah fii al-Islam, 

al-Wajiz fii Ushul al-Fiqh, „Ulum al-Balaghah, Muqaddimah al-

Tafsir, Tafsir Juz Innama al-Sabil, Hidayah al-Talib, Sharh 

Salasun Haditsan, dan lain sebagainya
39

 

b. Gambaran Umum Kitab Tafsir Al-Maraghi 

Tafsir Al-Maraghi sebuah karya dengan jumlah 30 jilid 

yang mana dalam setiap jilidnya terdapat satu juz Al-Qur‟an. Latar 

belakang ditulisnya Kitab Tafsir Al-Maraghi, pada masa tersebut 

banyak kalangan yang memperluas pengetahuannya dalam bidang 

agama, terutama dalam bidang tafsir Al-Qur‟an dan Sunnah Rasul. 

Dahulu beliau pernah ditanya mengenai tafsir yang paling mudah 

dipahami dan paling bermanfaat bagi para pembaca serta dapat 

dipelajari dalam waktu yang singkat. Saat itu beliau kesulitan 

dalam menjawab pertanyaan tersebut. Hal ini dikarenakan kitab-

kitab tafsir itu bermanfaat dikarenakan dalam kitab tafsir 

menyingkap berbagai permasalahan agama dan macam-macam 

kesulitan yang tidak mudah dipahami. Namun, kebanyakan kitab 

tafsir telah dibumbui dengan istilah-istilah ilmu lain seperti, ilmu 
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balaghah, nahwu, sharaf, fiqih, tauhid dan lain-lain. Inilah yang 

merupakan hambatan bagi para pembaca untuk memehami Al-

Qur‟an secara benar.
40

 Dari sinilah beliau mengarang kitab denga 

metode penulisannya yang tersistematis, menggunakan Bahasa 

yang sederhana dan efektif serta mudah untuk dipahami. Yang 

diberi nama Tafsir Al-Maraghi.  

Tafsir Al-Maraghi menggunakan metode tahlili dan 

koparatif. Metode tahlili adalah metode yang mendeskripsikan dan 

menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an dengan cara mengikuti tata tertib 

serta urutan ayat-ayat dan surat-surat yang ada dalam mushaf. 

Dimana penulisannya bermula dari surah Al-Fatihah sampai 

dengan surah An-Nas.
41

 Dimana metode kepenulisan beliau adalah 

dengan cara mengemukakan satu sampai dua atau lebih ayat Al-

Qur‟an pada awal pembahasan, kemudian beliau akan menjelaskan 

kosa kata yang sulit yang diberi istilah Syarah al-Mufradat, 

kemudian beliau akan menjelaskan pengertian atau makna dari 

ayat tersebut secara umum yang diberi istilah dengan al-makna al-

jumali li ayat, setelah itu beliau akan menjelaskan sebab turunnya 

ayat tersebut terlebih dahulu jika ayat tersebut memiliki asbabun 

nuzul dan beliau juga tidak menggunakan istilah yang 

berhubungan dengan ilmu lain seperti nahwu, sharaf, ilmu 

balaghah, dan lain sebagainya.
42

 

Corak penafsiran dalam kitab Tafsir Al-Maraghi cenderung 

pada al-Adabi al-Ijtima‟i. Corak penafsiran ini adalah salah satu 

corak dimana dalam penafsirannya menyingkap mengenai 

keindahan dan kemu‟jizatan Al-Qur‟an, dalam penafsirannya juga 

menjelaskan makna serta maksudnya, dalam penafsirannya juga 

menggambarkan aturan-aturan mengenai kemasyarakatan untuk 

                                                             
40

 Wisnawati Loeis, Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Tafsir Ahmad Musthafa Al-

Maraghi: Studi Analisis Terhadap Al-Qur‟an Surat Al-Fiil, (Turats, 2011), Vol. 7, No. 1, hlm. 78. 
41

 Fithrotin, Metodologii Dan Karakteristik…, Hlm. 117. 
42

 Wisnawati Loeis, Nilai-nilai Pendidikan…, hlm. 79. 



29 
 

 

mengatasi permasalahan yang sering dihadapi oleh umat Islam 

serta umat manusia pada umumnya.
43

 

2. Kitab Tafsir Ibnu Katsir 

a. Biografi Ibnu Katsir 

Pengarang dari kitab tafsir ini yaitu Ibnu Katsir bernama 

lengkap Imam ad-Din Abu al-Fida Ismail Bin al-Khatib Syihab ad-

Din Abi Hafsah Umar Bin Katsir al-Quraisy Asy-Syafi‟i. Beliau 

dilahirkan di Desa Mijdal yang termasuk dalam wilayah Bushra 

(Basrah) pada 700 H/ 1300 M. Oleh sebab itu, beliau mendapatkan 

gelar “Al-Bushrawi” yang berarti orang Basrah. Beliau juga 

digelari Al-Dimasyqi, hal ini dikarenakan kota Basrah masih 

termasuk dalam wilayah Damaskus. Oleh karena itu, beliau juga 

sering disebut dengan Imad al-Din Ismail Bin Umar Ibn Katsir Al-

Quraiysi Al-Dimasyqi.
44

 

Beliau mempunyai banyak guru, dari sekian banyak guru 

beliau ada dua guru yang utama yaitu Burhan Ad-Din Al-Farazi 

(seorang ulama yang menganut madzhab Imam Syafi‟i) dan Kamal 

Ad-Din Ibn Qadi Syubhah. Kepada kedua orang ulama inilah 

beliau belajar ilmu fiqh serta ilmu ushul fiqh. Sedagkan dalam 

bidang hadits beliau berguru kepada Syaikh Najm Ad-Din Ibn Al-

Asqalani dan Syihab Ad-Din Al-Hajjar, sedangkan dalam bidang 

Rijalul Hadits beliau belajar kepada Al-Hafidz Al-Mizzi. 

Seedangkan pada bidang tafsir beliau mempelajarinya dari Ibnu 

Taimiyyah.
45

 Beliau pernah menggantikan guru beliau Muhammad 

Ibn Muhammad al-Zahabi pada tahun 748 H/ 1348 M dalam 

bidang hadits. Kemudian pada lembaga pendidikan (Turba Umm 
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Salih) beliau diberi amanah menjadi kepala Dar al-hadits al-

Asyrafiyah.
46

 

Selain beliau berkarir dalam jabatan-jabatan penting, beliau 

juga mencetak banyak karya dalam bidang sejarah, hadits, fiqih 

dan tafsir. Karya belaiu dalam bidang Sejarah seperti al-Bidayaah 

wa al-Nihayah (yang terdiri dari 14 jilid), Al-Fusul Fi Ssirah Al-

Rasul, Thabaqat Asy-Syafi‟iyah, Qasas Al-Anbiya, dan Manaqib 

Al-Imam As-Syafi‟i. Karya beliau dalam bidang Hadits antara lain 

Kitab Jami Al-Masanid Wa Al-Sunan, Al-Kutub Al-Sittah, Al-

Takmilah Fi Ma‟rifat Al-Siqat Wa Al-Du‟afa Wa Al-Mujahal, dan 

lain sebagainya. Dan karya beliau dalam bidang Tafsir, beliau 

menullis kitab tafsir 30 juz yang diberi nama Tafsir Al-Qur‟an Al—

Adzim atau yang disebut juga Tafsir Ibnu Katsir.
47

 

b. Gambaran Umum Kitab Tafsir Ibnu Katsir 

Secara umum para penulis sejarah tafsir menyebut Tafsir 

Ibnu Katsir dengan nama Tafsir Al-Qur‟an Al‟adzim. Namun, 

berdasarakan dari literatur yang ada tafsir ini belum ada kepastian 

mengenai nama tafsir tersebut. karena beliau nampaknya tidak 

pernah menyebutkan secara khusus nama dari kitab tafsir beliau. 

Tetapi, Ali Al-Shabuny berpandangan bahwa nama tafsir tersebut 

merupakan pemberian dari Ibnu Katsir sendiri.
48

 Sistematika dalam 

tafsir ini adalah dengan menafsirkan seluruh ayat-ayat Al-Qur‟an 

sesuai susunanya dalam mushhaf Al-Qur‟an, mulai dari Surah Al-

Fatihah sampai dengan Surah An-Nas. Maka tafsir ini 

menggunakan Tartib Mushhafi. 
49

 

Metode penafsiran Ibnu Katsir adalah menafsirkan ayat-

ayat Al-Qur‟an diuraikan secara panjang lebar dalam konteks 
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melihat azbabun nuzul dan lain sebagainya. Beiau menggunakan 

metode tahlili (analisis). Hal ini berarti beliau menjelaskan ayat-

ayat Al-Qur‟an dengan cara meneliti semua aspek dan 

mengungkap seluruh maksudnya. Menurut beliau, metodologi 

yang paling tepat untuk digunakan dalam menafsirkan ayat-ayat 

Al-Qur‟an antara lain, yaitu: 

1) Menafsirkan Al-Qur‟an dengan Al-Qur‟an, hal ini disebabkan 

oleh adanya ayat Al-Qur‟an yang bersifat umum kemudian 

dijelaskan secara detail oeh ayat yang lain. 

2) Alternatif ketika tidak menjumpai ayat lain yang menjelaskan, 

maka seorang mufasir harus menelisik Sunnah yang 

merupakan penjelas dari Al-Qur‟an.  

3) Jika permasalahan suatu ayat yang masih belum jelas dalam 

konteks tidak ditemukan penjelasannya dalam Al-Qur‟an dan 

Hadits, maka hal tersebut bisa melihat konsep-kosep atau 

pendapat para sahabat yang telah menafsirkan ayat Al-

Qur‟an.
50

 

3. Kitab Tafsir Al-Misbah 

a. Biografi M. Quraish Shihab 

Muhammad Quraishh Shihab, lahir di Kabuapaten 

Rappang, Provinsi Sulawesi Selatan pada tanggal 16 Februari 

1994.
51

 Ayah beliau bernama Habib Abdurrahman Shihab yang 

merupakan seorang ulama dan guru besar dalam bidang tafsir. 

Beliau lahir dari keturunan Arab Quraisy-Bugis yang terpelajar. 

Beliau juga merupakan keturunan ulama, guru besar, pengusaha 

serta politikus yang mempunyai reputasi baik dalam kalangan 

masyarakat Sulawesi selatan.
52

 

                                                             
50

 Wely Dozan, Epistimologi Tafsir Klasik: Studi Analisis Pemikiran Ibnu Katsir, 

(Falasifa. 2019), Vol. 10. No. 2, hlm. 153-154. 
51

 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an, (Bandung: Mizan. 2007), hlm. 6 
52

 Afrizal Nur, M. Quraish Shihab Dan Rasionalisasi Tafsir, (Jurnal Ushuluddin. 2012), 

Vol. 18 No. 1, hlm. 22 



32 
 

 

M. Quraish Shihab melanjutkan pendidikan menengah ke 

Malang setelah menyelesaikan pendidikan dasar di Ujung 

Pandang. Pada tahun 1958, beliau menjadi santri di Pesantren Dar 

Al-Hadid Al-Fiqhiyah Malang. Pada tahun 1967, beliau di terima 

di kelas II Tsanawiyah al-Azhar Kairo-Mesir. Beliau meraih gelar 

Lc (S1) Fakultas Ushuludin dengan Jurusan Tafsir Hadis 

Universitas Al-Azhar. Kemudian beliau juga melanjutkan 

pendidikan Strata 2 (S2) di Fakuultas yang sama dan pada tahun 

1969 beliau meraih gelar M. A untuk spesialisasi bidang Tafsir Al-

Qur‟an dengan Tesis beliau yang berjudul Al-I‟jaz At-Tasryri‟i Al-

Qur‟an Al-Karim (Kemukjizatan Al-Qur‟an Al-Karim Dari Segi 

Hukum).
53

 

Pada tahun 1990, beliau kembali melanjutkan pendidikan di 

Universitas al-Azhar. Kemudian di tahun 1982 melalui tesis beliau 

yang berjudul “Nazham Al-Darar Li Al-Baqa‟i: Tahqiq wa 

Dirasah”. Beliau mendapatkan gelar Doktor Falsafah dalam 

bidang Ilmu-ilmu Al-Qur‟an dengan nilai tertinggi Summa cum 

Loude disertai dengan pengharga peringkat pertama (Mumtaz ma‟a 

martabat al-ataraf al-ula). Dengan pencapaian tersebut beliau 

berhasil tercatat sebagai orang pertama dari Asia Tenggara yang 

meraih gelar Doktor Falsafah dalam Ilmu-ilmu Al-Qur‟an di 

Universitas Al-Azhar, Kairo Mesir.
54

 

Setelah menyelesaikan pendidikan beliau kembali ke Ujung 

Pandang. Beliau dipercaya menjabat sebagai Wakil Rektor bidang 

Akademik Kemahasiswaan di IAIN Alauddin. Selain sebagai 

Wakil Rektor beliau juga diberikan jabatan lain baik di dalam 

maupun di luar kampus.
55

 Pada tahun 1984, beliau dipindah 
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tugaskan ke IAIN Jakarta. Di sini beliau mengajar bidang Tafsir 

dan Ulumul Qur‟an pada program Strata satu (S1), Strata dua (S2), 

dan Strata tiga (S3) hingga tahun 1998. Selain mengajar di IAIN 

Jakarta beliau juga menjabat jabatan lain seperti Ketua MUI pada 

tahun 1984, anggota Lajna Pentashihan Al-Qur‟an Departemen 

Agama sejak tahun 1989, pada tahun 1989 beliau juga menjadi 

anggota Badan Pertimbangan Pendidikan Nasional dan Ketua 

Lembaga Pengembangan. Beliau juga turut serta dalam berbagai 

organisasi profesional antara lain Pengurus Perhimpunan Ilmu-

Ilmu Syari‟ah, Pengurus Konsorsium Ilmu-Ilmu Agama 

Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, serta Asisten Ketua 

Umum Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI).
56

 

Beliau merupakan seorang tokoh muslim kontemorer yang 

produktif. Dalam kurun waktu yang cukup singkat, beliau mampu 

menciptakan banyak karya yang cukup bercorak. Di tengah 

kesibukan beilau sebagai dosen, pejabat tinggi, serta aktifis 

organisasi, beliau masih menyempatkan waktu untuk menulis 

berbagai karya ilmiah. Tulisan-tulisan beliau bernuansa sejuk, 

sederhana, dan mudah dipahami. Sehingga banyak karya beliau 

yang menjadi best seller dan dicetak ulang berkali-kali.
57

 Berikut 

ini beberapa karya beliau berupa buku yang diterbitkan, antara 

lain: 

1) Peranan Kerukunan Hidup Beragama Di Indonesia Timur. 

Karya ini adalah hasil penelitian yang dilakukan pada 

tahun 1957. Berisi tentang ilustrasi tentang kerukunan hidup 

antara pemeluk agama-agama yang terdapat di Indonesia 

bagian Timur yang pluralis serta berisi tentang solusi yang 

harus diimplementasikan dalam rangka mencapai kehidupan 

yang harmonis. 
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2) Masalah Wakaf Di Sulawesi Selatan. 

Karya ini merupakan laporan penelitian yang 

dilakukan pada tahun 1987. Dalam isinya menggambarkan 

situasi dan kondisi objektif dari persoalan wakaf yang terdapat 

di Sulawesi Selatan. Dalam karya ini juga mengandung solusi 

atau saran-saran untuk memperbaiki yang ada pada masa itu. 

3) Tafsiral-Manar: Keistimewaan Dan Kelemahannya. 

Karya ini diterbitkan pada tahun 1984 di Ujung 

Pandang. Berisi mengupas buku tafsir yang dikaji, yang 

dikemukakan dari segi keistimewaan dan kelemahannya. 

4) Filsafat Hukum Islam. 

Diterbitkan pada tahun 1987 oleh Departemen Agama. 

Berisi tentang gambaran pemikiran filosofis dari hukum 

Islam. 

5) Mahkota Tuntunan Ilahi (Tafsir Surah Al-Fatihah) 

Sebuah karya yang diterbitkan oleh penerbit Unitama 

Jakarta pada tahun 1988. Berisi uraian dari kandungan Surah 

Al-Fatihah. Penjelasan dalam karya ini memberikan nuansa 

dan pengetahuan baru bagi para pembaca.
58

 

6) Tafsir Al-Misbah. 

Sebuah karya yang dapat dikatakan sebagai puncak 

produktifitas M. Quraish Shihab. Dalam karya ini diuraikan 

maksud dan kandungan dari ayat-ayat Al-Qur‟an yang 

merupakan inti dari kajian dalam karya ini. Tafsir Al-Misbah 

diterbitkan oleh Lentera Hati Jakarta pada tahun 2000. Karya 

ini berjumlah 15 jilid ddari juz 1 sampai juz 30 lengkap 

menafsirkan 114 Surah. Dimulai dari Surah Al-Fatihah 

sampai Surah An-Nas.
59
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b. Gambaran Umum Tafsir Al-Misbah 

Kitab Tafsir Al-Misbah ditulis oleh M. Quraish Shihab. 

Tafsir ini berjumlah 15 volume. Diberi nama Tafsir Al-Misbah 

dengan alasan dilihat dari sisi Bahasa, Al-Misbah berarti lampu, 

pelita, atau lentera. Hal itu menjelaskan makna bahwa kehidupan 

dan berbagai persoalan yang dihadapi manusia, semua hal tersebut 

diterangi oleh cahaya dari Al-Qur‟an.
60

 Tafsir ini memuat secara 

lengkap penafsiran 30 juz ayat-ayat dan surah-surah Al-

Qur‟an.cetakan pertama volume satu tafsir ini pada tahun 2000. 

Sedangkan cetakan pertama juz terakhir dalam tafsir ini pada tahun 

2003. Beliau menyelesaikan Tafsir Al-Misbah dalam kurun waktu 

empat tahun, dimulai di Mesir pada hari Jumat 4 Rabiul Awal 1420 

H/ 18 Juni 1999 M dan beliau menyelesaikan tafsir ini di Jakarta, 

Jumat 5 September 2003. Beliau dalam menulis tafsir ini 

mengunakan waktu rata-rata selama tujuh jam sehari.
61

 

Metode penafsiran Tafsir Al-Misbah lebih bernuansa 

kepada tafsir tahlili. Dimana M. Quraish Shihab menjelaskan ayat-

ayat Al-Qur‟an dari segi ketelitian redaksi kemudian menyusun 

kandungannya dengan redaksi yang indah, dimana tafsir ini lebih 

menonjolkan petunjuk Al-Qur‟an bagi kehidupan manusia serta 

beliau juga mengaitkan ayat-ayat Al-Qur‟an dengan hukum-hukum 

alamyang terjadi dalam kehidupan masyarakat.
62

 

Penulisan Tafsir Al-Misbah dilatar belakangi oleh semangat 

beliau untuk menghadirkan sebuah karya tafsir al-Qur‟an kepada 

masyarakat secara normatif. Hal ini disebabkan oleh suatu hal yang 

dianggap sebagai fenomena melemahnya kajian Al-Qur‟an, 

sehingga Al-Qur‟an tidak lagi menjadi pedoman hidup dan sumber 
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rujukan dalam mengambil keputusan. Menurut beliau di masa ini 

masyarakat Islam lebih terpesona pada lantunan bacaan ayat Al-

Qur‟an, seakan Al-Qur‟an diturunkan oleh Allah hanya untuk 

dibaca. Dalam penyusunan tafsir M. Quraish Shihab menggunakan 

urutan Mushaf Usmani yaitu dimulai dari surah al-Fatihah sampai 

surah an-Nass. Pembahasan dimulai dengan memberikan 

pengantar dalam ayat-ayat yang akan ditafsirkan.
63

 Dalam Tafsir 

Al-Misbah beliau tidak lepas dari pembahasan ilmu munasabah 

yang tercermin dalam enam hal, antara lain: 

1) Keserasian kata demi kata dalam setiap surah 

2) Keserasian antara kandungan ayat dengan penutup ayat 

3) Keserasian hubungan ayat dengan ayat sebelumnya atau 

sesudahnya 

4) Keserasian uraian muqqadimah satu surah dengan penutupnya 

5) Keserasian dalam penutup surah dengan muqqadimah surah 

sesudahnya 

6) Keserasian tema surah dengan nama surah.
64

 

Tafsir Al-Misbah sebagai bentuk dari kaya seorang manusia 

biasa tentu tak luput dari kelebihan dan kekurangan. Ada tiga 

kelebihan dalam Tafsir Al-Misbah, yaitu: (1) Tafsir ini kontekstual 

dengan kondisi keindonesiaan, di dalam tafsir ini banyak merespon 

hal-hal yang aktual di dunia Islam Indonesia bahkkan 

internasional. (2) Tafsir ini kaya akan berbagai latar belakang 

referensi, yang disajikan dengan ringan dan dapat dimengerti oleh 

semua pembaca. (3) Tafsir ini kental dalam mengedepankan 

korelasi antar surat, ayat, dan akhir dengan awal ayat. 
65

 

                                                             
63

 Atik Wartini, Corak Penafsiran M. Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah, (Hunafa: 

Jurnal Studi Islamika. 2014), Vol 11 No. 1, hlm. 118. 
64

 Atik Wartini, Corak Penafsiran…, hlm. 120 
65

 Lufaefi, Tafsir Al-Misbah: Tekstual, Rasionalitas Dan Lokalitas Tafsir Nusantara. 

(Sustantia. 2019) Vol. 21 No. 1, hlm. 39. 



37 
 

 

Kemudian ada tiga kekurangan dalam Tafsir Al-Misbah, 

yaitu: (1) M. Quraish Shihab menuliskan riwayat dan kisah-kisah 

dalam tafsir ini tidak menyertakan perawi dari riwayat dan kisah-

kisah tersebut, dimana hal ini menyebabkan pembaca dan para 

pengkaji ilmu, kesulitan untuk merujuk dan berhujjah dengan 

kisah-kisah tersebut. (2) Beberapa penafsiran dalam tafsir ini 

berbeda dengan mayoritas mufasir lainnya, contohnya tentang 

ketidakwajiban mengenakan hijab membuat beliau dicap liberal. 

(3) Penjelasan dalam Tafsir Al-Misbah ini tidak disertai footnote, 

sehingga tafsiran beliau terkesan merupakan penafsiran pribadi, hal 

ini tentu saja dapat menimbulkan pengakuan bahwa Tafsir Al-

Misbah tidak ilmiah.
66

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
66

 Lufaefi, Tafsir Al-Misbah…, hlm. 39. 

 



 

38 
 

BAB III 

ASBABUN NUZUL DAN ISI KANDUNGAN 

SURAT AL-HASYR AYAT 18-19 

A. Asbabun Nuzul 

Surat Al-Hasyr merupakan kelompok surat Madaniyah. Surat ini 

memprioritaskan aspek pensyariatan persis seperti surat-surat Madaniyah 

yang lain. Isu utama yang menjadi topik pembahasan surat ini adalah 

perang Bani Nadlir. Mereka adalah laum Yahudi yang melanggar 

perjanjian dengan Nabi Muhammad SAW, lalu beliau mengusir mereka 

dari kota Madinah. Surat ini juga berisi pembicaran tentang orang-orang 

munafik yang bersekongkol dengan Yahudi. Surat Al-Hasyr diawali 

dengan pensucian dan pengagungan kepada Allah SWT. Kemudian surat 

ini menyebutkan sebagian jejak-jejak kemampuan Allah SWT dan bukti 

konkrit kekuasaan-Nya dengan diusirnya orang-orang Yahudi dari 

kampung dan tanah air mereka. Dalam surat ini juga membahas mengenai 

fai‟ yaitu harta rampasan yang didapatkan tanpa peperangan dan 

ghanimah, menjelaskan pula syariat-syariat dan hukumnya. Dalam surat 

ini juga memberikan sanjungan kepada sahabat Nabi SAW memberikan 

apresiasi kepada kaum Muhajirin dan jasa-jasa kaum Anshar. Kemudian 

dalam surat ini juga terdapat nasihat untuk orang-orang yang beriman agar 

senantiasa mengingat hari pembalasan, dimana kehormatan dan nasab 

tidak berguna pada saat itu, serta jabatan dan harta tidak lagi bermanfaat. 

Lalu surat ini juga memberikan penjelasan mengenai perbedaan surge dan 

neraka. (“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 

hari esok…” dan beberapa ayat setelahnya). Kemudian surat ini ditutup 

dengan menyebutkan nama-nama Allah SWT yang sangat indah dan sifat-
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sifat Allah SWT yang begitu tinggi serta mensucikan Allah SWT dari sifat 

kekurangan.
67

 

Ada sebuah hadits ynag diriwayatkan oleh Imam Bukhari yang 

berbunyi: 

ثػىنىا مُيىمَّدي بٍني عىب بػىيٍْو حىدى عًيٍدً بٍنً جي ثػىنىا ىيشىيٍمه أىخٍبػىرىنىا أىبيو بًشٍرو عىنٍ سى عًيٍدي بٍني سيلىيٍمىافى حىدَّ ثػىنىا سى دً الرَّحًيٍمً حىدى
تػينٍزؿًي كىمًنػٍهيمٍ كىمًنػٍهيمٍ حىتََّّ ظىنُّوا أىنػَّهىا  ةي ىًيى الفىاضًحىةي مىا زىالىتٍ عىبَّاسو سيورىةي التػَّوٍبىةً قىاؿى التػَّوٍبى قىاؿى قػىلٍتي لابٍنً 

ا قىاؿى قػيلٍتي سيورىةي الانػٍفىاؿ قىاؿى نػىزَّلضتء فِ بىدٍرو قىاؿى قػيلٍتي سي  ا مًنػٍهيمٍ اًلاَّ ذيكًرى فًيػٍهى ورىةي احَىشٍرً لىنٍ تػيبٍقًيى أىحىدن
 .قىاؿى نػىزىلىته فِ بىنًِ النَّضًيًْ 

Muhammad bin „abdurrahim telah bercerita kepada kami, 

katanya: Saa‟id bin Sulaiman telah bercerita kepada kami, katanya: 

Husyaim telah bercerita kepada kami, katanya: Abu Bisyr telah 

mengabarkan kepada kami dari Sa‟id bin Jubair, katanya: saya 

bertanya kepada Ibnu „Abbas tentang surat At-Taubah. Kata beliau: 

At-Taubah adalah Al-Fadlihah (yang memberikan/ membongkar/ 

mempermalukan), selalu turun (dengan menyebutkan); diantara 

mereka, diantara mereka sampai mereka menyangka bahwa tidak 

ada tersisa satu orang pun melainkan disebutkan dalam ayat itu. 

Dia berkata: saya katakan: Surat Al-Anfaal. Kata beliau: turun 

tentang peristiwa badr. Kata beliau lagi: Saya katakan: Surat Al-

Hasyr. Beliaupun mengatakan: Turun tentang Bani Nadlir. 

 

Adapula hadits riwayat lain, yaitu yang diriwayatkan oleh Al-

Hakim, yang berbunyi: 

يبىارىؾً الصَّنػٍعىانِ، اثػىنىا عىلًي بٍني حىدى أىحٍبػىرىنِ أىبيو عىبٍدً اللٌو مُيىمَّدً بٍنً عىلًي الصَّنػٍعىانِى بِىكَّةى، 
ثػىنىا زىيٍدي بٍني حىدى لم

يبىارىؾً الصَّنػٍعىانِ، 
، عىنً الزُّىٍرمً، عىنٍ عيرٍكىةى، عىنٍ عىائًشىةى رىضًيى الله عىنػٍهىا حىدى الم رى ثػىنىا مُيىمَّدي بٍني ثػىوٍرو، عىنٍ عىمى

انىت غىزٍكىةي بىنًِ تلنَّضًيًٍْ كىىيم طىائفًىةه مًنى اليػىهيودً عىلىى رىأٍسً سًتَّةً أىشٍ  هيرو مًن كىقػٍعىةً بىدٍرو كىكىافى مىنٍزلُييم قىالىتٍ: كى
ءً، كىعىلىى أى  ىدًينىةً، فىحىاصىرىىيم رىسيوؿي الله صلى الله عليو كسلم حىتََّّ نػىزىليوا عىلىى الْىٍلَى

فَّ لُىيم كىنَىٍليهيم بنًىاحًيىةً الم
وىاتً كىمىا فًِ مىا أىقػىلَّتً الابًلي مًنى الأىمٍوىاؿً اًلاَّ احَىلٍقىةً، يػىعٍنًِ السِّلَى  حى، فىأىنػٍزىؿى الله فيًٍهًم )سىبَّحى للًوً مىا فِ السَّمى

هيم الأىرٍضً( اًلَى قػىوٍلوًً )لأىكَّؿً احَىشٍرً مىا ظىنػىنٍتيم أىف يَىٍريجيوا( فػىقىاتػىلىهيم النَّبي صلى الله عليو كسلم حىتََّّ صىاحَىى 
اني  ىثم اًلَ الشَّاًـ كىكى ءً، فىأىخىلَى ء فًيٍمى عىلى الْىلَى افى الله قىدٍ كى وا مًن سًبٍطً لَىٍ ييصًبػٍهيم جىلَى عىلىيٍهًم  بى تى ا خىلَى كى كى

ؤيىي  نػٍيىا باًلقىتٍلً كىالسَّبي، كىأىمَّا قػىوٍليو لأكَّؿً احَىشٍرً فىكىافى جىلَى م ذىلًكى أىكَّؿى حىشٍرو ذىلًكى كىلىوٍلاى ذىلًكى لىعىذَّبًِيم فِ الدُّ
نػٍيىا اًلَى  . فِ الدُّ  الشَّاًـ
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“Abu „abdillah Muhammad bin „Ali Ash-Shan‟ani telah 

mengabarkan kepada saya di Mekkah, katanya: Telah bercerita 

kepada kami „Ali bin Al-Mubarak Ash-Shan‟ani, katanya: 

Muhammad bin Tsaur telah bercerita kepada kami dari Ma‟mar 

dari Az-Zuhri dari „Urwah dari „Aisyah R.A, katanya: dahulu 

terjadi perang Bani Nadlir, mereka adalah sekelompok Yahudi, di 

awal enam bulan sesudah perang Badr. Perkampungan dan kebun 

kurma mereka di sudut Kota Madinah. Maka Rasulullah SAW 

mengepung mereka sampai turun (menerima keputusan) untuk 

diusir dengan hanya boleh membawa barang yang dapat diangkut 

seekor unta, baik perabot dan harta kecuali senjata. Lalu Allah 

SWT turunkan tentang mereka: 

وىاتً كىمىا فِ الأىرٍضً )  (سىبَّحى للًوً مىا فِ السَّمى

“Bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan apa 

yang ada di bumi,” sampai pada ayat: 

 (لأىكَّؿً احَىشٍرً مىا ظىنػىنٍتيم أىف يَىٍريجيوا)

“…pada saat pengusiran kali yang pertama, kamu tiada 

menyangka, bahwa mereka akan keluar.” 

 

Maka Nabi Muhammad SAW memerangi mereka sampai terjadi 

gencatan senjata, laluu diputuskan mereka diusir. Lalu beliau pun 

mengusir mereka sampai ke Syam. Mereka adalah sibth, belum pernah 

mereka selama ini mengalami pengusiran. Dan Allah telah menetapkan 

atas mereka pengusiran ini, sebab kalua tidak demikian tentu Dia 

menyiksa mereka di dunia dengan pembantaian dan (menjadikan mereka) 

tawanan. Adapun Allah SWT berfirman: 

( ...لأىكَّؿً احَىشٍرً ... ) 

“…pada saat pengusiran kali yang pertama,” menegaskan bahwa 

pengusiran mereka itu adalah yang pertama kali di dunia, yaitu ke Syam.
68

 

Demikian merupakan asbabun nuzul dari surat Al-Hasyr. Untuk sebab 
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turunya ayat 18-19 penulis belum dapat menemukannya dari berbagai 

referensi yang sudah dibaca. 

 

B. Isi Kandungan Surat Al-Hasyr Ayat 18-19 

1. Menurut Kitab Tafsir Al-Maraghi 

بًيْه بِى  ا الَّذًينى آمىنيوا انػَّقيوا اللهى كىلتٍػىنٍظيرٍ نػىفٍسه مىا قىدَّمىتٍ لًغىدو كىاتػَّقيوا اللهى اًفَّ اللهى خى ( 88ا تػىعٍمىليوفى )يىأىيػُّهى
الَّذًينى نىسيوا اللهى فىأى نٍسىاىيمٍ أىنػٍفيسىهيمٍ أيكلىئًكى ىيمي الٍفىاسً   (89قيوفى )كىلاى تىكيونيوا كى

 شرح المفردات

ما قدمت: ألَّ شىء قدمت، كغد: ىو يوـ القيامة؛ سمى بذلك لقربو، فكل آت قريب كما قاؿ: 
ا لنا ظره قريب. نسوا الله: أل نسوا حقو فتركوا أكامره، كلَ ينتهوا عن نواىيو، قأنساىم  كاف غدن

 69أنفسهم: أل أنساىم حظوظ أنفسهم فلم يقدموا لُا خيْا ينفعها. 
a. Penafsiran kata-kata yang sulit 

 apa yang telah dilakukannya : مىا قىدَّمىتٍ 

 hari kiamat, disebut ghad (besok hari) karena dekatnya, sebab : غىدٌ 

segala yang akan datang (terjadi) adalah dekat, sebagaimana yang 

dikatakan: “sesungguhnya besok hari itu bagi orang yang 

menantinya adalah dekat”. 

 mereka melupakan hak Allah, karena mereka :  نىسيوا الله

meninggalkan perintah-perintah Allah dan tidak berhenti dari 

larangan-larangan Allah SWT. 

 ,Allah menjadikan mereka melupakan nasib mereka : فىاىنٍسىاىيمٍ اىنػٍفيسىهيمٍ 

sehingga mereka tidak mengerjakan untuk diri mereka kebaikan 

yang akan bermanfaat bagi mereka.
70
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الْملىالمعنى   

يقولوف غر ما يبطنوف، كأف مثلهم كمثل الشيطاف  لين من المنافقين، كبيٌن أف مابعد أف ذكر المض
فى الاغواء كالاضلَؿ، ثم أعقبو بذكر الضالين من بنى النضيْ ككيف خدعوا بتلك الوعود الخلَبة 

شرع ينصح المؤمنين  –التَّ كانت عليهم كبالا ك نكالا، ككاف فيها سوء حالُم فى دنياىم كدينهم 
ما ينفعهم فى أخراىم حتَّ ينالوا الثواب العظيم، كالنعيم بلزكـ التقول، كأف يعملوا فى دنياىم 

المقيم، كألا ينسوا حقوؽ الله، فيجعل الرين على قلوبِم، فلَيقدموا لأنفسهم مابو رشادىم 
 78كفلَحهم.

 
b. Pengertian secara umum 

Sesudah Allah SWT menyebutkan orang-orang munafik 

yang sesat serta menjelasakn bahwa apa yang mereka katakana itu 

bukan sesuatu yang mereka simpan dalam hati. Serta 

mengumpamakan mereka seperti setan dalam menggoda dan 

menyesatkan. Kemudian Allah mengakhiri dengan menyebutkan 

orang-orang yang sesat dari Bani Nadhir. Bagaimana mereka 

tertipu dengan janji yang menarik yang merupakan suatu bencana 

dan siksa bagi diri mereka sendiri, hal ini memberikan nasihat 

kepada orang-orang mukmin agar tetap bertakwa serta 

mengerjakan perbuatan di dunia yang dapat memberikan manfaat 

kepada mereka kelak di akhirat. Sehingga mereka memperoleh 

pahala yang besar serta kenikmatan yang abadi. Dalam nasehat ini 

mereka juga diingatkan agar tidak melupakan hak-hak Allah. 

Sehingga Allah tidak menutup hati mereka, yang mengakibatkan 

mereka lupa untuk mengerjakan sesuatu yang membawa 

keberuntungan dan kebaikan bagi mereka.
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 الايضاح

)يأيها الذين آمنوا اتقوا الله( فافعلوا مابو أمر، كاتركوا ما عنو نهى كزجر. )كلتنظر نفس ما قدمت  
لغد( أل كلتنظركا ماذا قدمتم لآ خرتكم مما ينقعكم يوـ احَساب كالْزاء، يوـ تذىل كل مرضعة 

 عما أرضعت، كترل الناس سكارل كماىم بسكارل، كلكهم من توقع العذاب حيارل.

وا الله( تكرير للتوكيد، لما يستدعيو احَاؿ من التنبيو كاحَث على التقول التَّ ىى الزاد فى )كاتق
 المعاد.

 ثم كعد كأكعد كبشر كأنذر فقاؿ:

)اف الله خبيْ بِا تعملوف( أل انو تعالَ عليم بأحوالكم لا يَفى عليو شىء من شئونكم، فراقبوه 
و سيحاسبكم على النقيْ كالقطميْ، كالقليل فى جليل أعمالكم كحقيْىا، كاعلموا أنو سبحان

 كالكثيْ، كلا يفوتو شىء من ذلك.

 ثم ضرب لُم الأمثاؿ تحذيرا كانذارا فقاؿ:

)كلاتكونوا كالذين نسوا الله فأنساىم أنفسهم( أل كلايكن حالكم كحاؿ قوـ تركوا العمل يحقوؽ 
الصالح الذل ينجيهم من عقابو،  الله التَّ أكجبها على العباده، فراف على قلوبِم كأنسهم العمل

كفاقا لما دسٌوابو أنفسهم  جزاء فضلوا ضلَلا بعيدا، فجازاىم بِاىم لو أىل، كماىم مستحقوف،
 كأكقعوىا فى المعاصى كالآثاـ، كمن ثم حكم عليهم بالُلَؾ فقاؿ:

 امو.)أكلئك ىم الفاسقوف( أل أكلئك ىم الذين خرجوا من طاعة الله فاستحقوا عقابو يوـ القي

ا الَّذًينى آمىنيوا لاىتػيلٍهًكيمٍ أىمٍوىاليكيمٍ كىلاى أىكٍلاىديكيمٍ عىنٍ ذكًٍراًلًله، كىمىنٍ  يػىفٍعىلٍ  كنحو الآية قولو تعالَ: ))يأىيػُّهى
 73ذلًكى فىايكلئًكى ىيمي الخىاسًريكفى((.

 
c. Penjelasan  

 )يأيها الذين امنوا اتقٌوا الله(

Kerjakanlah sesuatu yang diperintahkan-Nya dan 

tinggalkan suatu yang dilarang dan dicegah oleh Allah. 

 )كلتنظر نفس ما قدمت لغدو(
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Perhatikanlah sesuatu yang telah kamu kerjakanuntuk 

akhiratmu dan bermanfaat bagimu pada hari perhitungan dan 

pembalasan. Pada hari itu setiap yang menyusui meninggalkan 

susuannya, dan engkau melihat manusia mabuk, tetapi sebenarnya 

mereka tidak mabuk. Namun, karena bingung dengan terjadinya 

azab Allah SWT. 

 )كاتقٌوا الله(

Pengulangan untuk memperkuat ha yang dituntut oleh 

keadaan, yaitusuatu peringatan dan anjuran untuk bertakwa, yang 

merupakan suatu bekal pada hari kemudian. 

Kemudian Allah memberikan janji serta mengecam, 

menyampaikan kabar gembira serta peringatan, seperti Firman 

Allah SWT: 

 )افٌ الله خبيْ بِا تعملوف(
Allah Maha Mengetahui hal tentangmu dan tidak ada 

sesuatu pun dari urusanmu yang tersembunyi dari-Nya. Maka 

berhati-hatilah kamu dalam pekerjaanmu, baik berupa pekerjaan 

besar maupun pekerjaan kecil. Dan ketahuilah bahwa Allah SWT 

akan menghisab dirimu atas sesuatu yang besar maupun yang kecil, 

baik yang sedikit maupun yang banyak, serta tidak ada sedikitpun 

yang terlewatkan dari semua itu. 

Kemudian Allah SWT memberikan contoh untuk 

meperingatkan dan menakut-nakuti mereka. Seperti Firman Allah 

SWT: 

 )كلا تكونوا كالٌذين نسوا الله فانساىم انفسهم(

Janganlah keadaanmu seperti keadaan kamu yang tidak 

menjalankan hak-hak Allah SWT yang diwajibkan atas hamba-

hamba-Nya. Sehingga Allah SWT menutup hati mereka dan 

menjadikan mereka lupa untuk mengerjakan amal shalih yang 
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dapat menyelamatkan mereka dari siksanya Allah. Maka mereka 

jauh tersesat sehingga Allah SWT membalas mereka dengan 

sesuatu yang pantas dan cocok untuk mereka. Hal itu sebagai 

pembalasan yang setimpal karena mereka telah mengotori diri 

mereka dan menjatuhkan diri mereka ke dalam maksiat dan dosa. 

Oleh kare itu, mereka dihukumi dengan kebinasaan. 

 )اكلئك ىم الفاسقوف(

Mereka itulah orang-orang yang keluar dari ketaatan 

kepada Allah SWT. Sehingga mereka mendapatkan siksa dari 

Allah pada hari kiamat. 

Ayat di atas semakna dengan ayat lain, yang berbunyi: 

ديكيمٍ عىنٍ ذًكٍرً الًله كىمىنٍ يػَّفٍعىلٍ ذلًكى فىايكلىئً  ا الَّذًيٍنى امىنيوا لاى تػيلٍهًكيمٍ اىمٍوىاليكيمٍ كىلآ اىكٍلاى كى ىيمي يآيػُّهى
 الٍخسًريكٍفى 

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 

harta-hartamu dan anak-anakmu melalaikan kamu dari 

mengingat Allah. Dan barangsiapa yang berbuat demikian, 

maka mereka itulah orang-orang yang rugi”. (Q.S Al-

Munafiqun ayat 9).
74

 Demikian isi kandungan Q.S. Al-

Hasyr ayat 18-19 dalam Kitab Tafsir Al-Maraghi. 

 

2. Menurut Kitab Tafsir Ibnu Katsir 

ا  بًيػٍره بِىا اًفَّ اللٌ  ۖ  كىاتػَّقيوٍا اللٌوى  ۖ  الَّذًيٍنى ءىامىنػيوٍا اتػَّقيوٍا اللٌوى كىلٍتػىنٍظيرٍ نػىفٍسه مَّا قىدَّمىتٍ لغًىدو يآيػُّهى وى خى
ليوٍفى   تػىعٍمى

الَّذًيٍنى نىسيوا اللٌوى فىاىنٍسىاىيمٍ اىنػٍفيسىهيمٍ  وٍنػيوٍا كى  ايكٍلىئًكى ىيمي الٍفىاسًقيوفى  ۖ  كىلاى تىكي

ماـ أمدد : حدثنا مُمد بن جعفر، حدثنا شعبة عن عوف بن أي  جحيفة عن المنذر بن قاؿ الا
جرير عن أبيو قاؿ: كنا عند رسوؿ الله صلى الله عليو كسلم فِ صدر النهار، قاؿ: فجاءه قوـ 

من مضر، فتغيْ  همدم السيوؼ، عامتهم من مضر بل كلحفاة عراة مُتاي  النمار أك العباء متقل
من الفاقة، قاؿ: فدخل ثم خرج، فأمر بلَلا فأذف  بِم لله صلى الله عليو كسلم لما رألكجو رسوؿ ا

كأقاـ الصلَة فصلى ثم خطب فقاؿ: )ياأيها الناس اتقوا ربكم الذم خلقكم من نفس 
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[  كقرأ الاية التي فِ احَشر 8الَ اخر الاية )اف الله كاف عليكم رقيبا( ]النساء: —كاحدة(
مت لغد( تصدؽ رجل من ديناره من درهمو من ثوبو من صاع بره من صاع  )كلتنظر نفس ما قد

كلو بشق تدرة" قاؿ: فجاء رجل من النصار بصرة كادت كفو تعجز عنها، بل  –حتَّ قاؿ  –تدره 
يت رسوؿ الله صلى الله اقد عجزت، ثم نتابع الناس حتَّ رأيت كومين من طعاـ كثياب، حتَّ ر 

ىبة، فقاؿ رسوؿ الله صلى الله عليو كسلم : "من سن فِ الاسلَـ عليو كسلم يتهلل كجهو كأنو مذ
رىم شيء، كمن سن فِ بِا بعده من غيْ أف ينقص من أجو  سنة حسنة فلو أجرىا كأجر من عمل

الاسلَـ سنة سيئة كاف عليو كزرىا ككزر من عمل بِا من غيْ أف ينقص من أكزارىم شيء" انفرد 
ه مثلو، فقولو تعالَ: )يا أيها الذين آمنوا اتقوا الله ( أمر باخراجو مسلم من حديث شعبة باسناد

 75قواه كىو يشمل فعل ما بو أمر كترؾ ما عنو زحر.تب
Imam Ahmad berkata: diceritakan oleh Muhammad Bin Ja‟far, 

kemudian diceritakan lagi oleh Syu‟bah dari „Aun Bin Abi Jahifah, 

dari Mundzir bin Jarir, dari ayahnya dia berkata: “Kami pernah 

bersama Nabi Muhammad SAW di permulaan siang, lantas ada suatu 

kaum yang mendatangi beliau dalam keadaan tidak beralas kaki, tidak 

berpakaian, membungkus diri dengan kulit macan atau sejenis mantel 

dengan menyandnag pedang. Kebanyakan mereka berasal dari 

Mudhar, bahkan seluruhnya berasal dari suku Mudhar. Seketika raut 

wajah Rasulullah SAW berubah ketika melihat keadaan mereka yang 

demikian miskin itu. Kemudiam beliau masuk, kemuadian keluar lagi 

dan memerintahkan kepada Bilal untuk mengumandangkan adzan. 

Maka Bilal pun mengumandangkan adzan dan iqomah. Lalu beliau 

shalat dan kemudian berkhutbah, beliau bersabda: 

 

ةً  لىقىكيمٍ مِّنٍ نػَّفٍسو كىَٰحًدى ا النَّاسي اتػَّقيوا رىبَّكيمي الَّذًل خى قػىرىأى كى  –اًلَى آخًرً الآيىةً  –{}يآيػُّهى

تىصىدَّؽى رىجيله مًنٍ دًيػٍنىارهًً،  –}كىلٍتػىنٍظيرٍ نػىفٍسه مَّا قىدَّمىتٍ لغًىدو{  —الآيىةى الَّتيى فِ احَىشٍرً 

رٍهًً  وً، مًنٍ ثػىوٍبوًً، مًنٍ صىاعً بػيرِّهً، مًنٍ صىاعً تدى رٍىةو. –حىتََّّ قىاؿى  —مًنٍ دًررٍهمىً كىلىوٍ بًشًقِّ تدى  

“„Wahai sekalian manusia, bertakwalah kepada Allah yang 

telah menciptakan kalian dari jiwa yang satu‟, —sampai akhir ayat—.  

Lalu beliau membacakan ayat yang terdapat dala surah Al-Hasyr: 

„Dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok.‟ Seseorang menyedekahkan sebagian 

dari dinar, dirham, pakaian, satu sha gandum dan satu sha 

kurma…‟—hingga akhirnya beliau berkata:—„…meskipun hanya 

dengan satu belah (sebutir) kurma.” 
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Kemudian datang seseorang dari kaum Anshor yang 

membawakan satu kantong, hampir saja telapak tangannya tidak 

sanggup menampung satu kantong tersebut, bahkan memang tidak 

sanggup menampung. Kemudian orang-orang pun mengikutnya 

sehingga aku melihat dua tumpukan makanan dan pakaian, dan 

akupun melihat wajah Rasulullah SAW berseri-seri bagaikan benda 

yang disepuh emas. Kemudian Rasul bersabda: 

هي مًنٍ غىيًٍْ اىفٍ يػىنػٍقيصى مً  ا كىأىجٍري مىنٍ عىمًلى بًِىا بػىعٍدى ًـ سينَّةن حىسىنىةن فػىلىوي أىجٍريىى سٍلَى نٍ مىنٍ سىنَّ فِ الٍاً
ًـ سينَّةن  سٍلَى ا كىكًزٍري مىنٍ عىمًلى بًِىا مًنٍ غىيًٍْ اىفٍ ايجيرىًًمٍ شىيٍءه، كىمىنٍ سىنَّ فِ الٍاً سىيَّئىةن كىافى عىلىيٍوً كًزٍريىى

 . يػىنػٍقيصى مًنٍ اىكٍزىارىًًمٍ شًيٍءه 
“Barang siapa yang memulai suatu sunnah yang 

baik dalam Islam, maka baginya pahala yang baik bagi 

Sunnah itu dan pahala orang-orang yang melakukannya 

bagi dirinya tanpa mengurangi dari pahala tersebut 

sedikitpun. Barang yang memulai suatu sunnah yang buruk 

di dalam Islam, maka baginya dosa sunnah yang buruk itu 

dan dosa orang-orang yang melakukannya tanpa 

mengurangi dari dosa mereka sedikitpun”. Hadits ini 

diriwayatkan juga oleh Imam Muslim melalui penuturan 

Syu‟bah. 

 

Maka firman Allah SWT ( ا الَّذًينى ءىامىنيوا اتػَّقيوا اللٌوى  wahai“ (يآيػُّهى

orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah.” Hal ini 

merupakan suatu perintah untuk senantiasa bertakwa kepada Allah 

dan hal itu mencakup pelaksanaan semua perintah dan peninggalan 

semua larangan Allah.
76

 

كقولو تعالَ: )كلتنظر نفس ما قدمت لغد( ام حاسبوا أنفسكم قبل أف تحاسبوا، كانظركا ماذا 
)كاتقوا الله( تأكيد ادخرتم لأنفسكم من الأعماؿ الصاحَة ليوـ معادكم كعرضكم  على ربكم 

ثاف )اف الله خبيْ بِا تعملوف( ام اعلموا أنو عالَ بجميع اعمالكم كأحوالكم، لاتخفى عليو 
منكم خافية كلا يغيب من اموركم  جليل كلا حقيْ كقولو تعالَ : )كلا تكونوا كالذين نسوا الله 

 أنفسكم التي تنفعكم فأنساىم أنفسهم( أم لا تنسوا ذكر الله تعالَ: فينسيكم العمل لمصالح
فِ معادكم، فاف الْزاء من جنس العمل، كلُذا قاؿ تعالَ: )أكلئك ىم الفاسقوف( أم 
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الخارجوف عن طاعة الله الُالكوف يوـ القيامة الخاسركف يوـ المعادىم، كما قاؿ تعالَ: )ياأيها 
ئك ىم عن ذكر الله كمن يفعل ذلك فأكلكلا اكلادكم الذين آمنوا لا تلهكم أموالكم 

 77[.9الخاسركف(]المنافقوف:
Kemudian Firman Allah SWT: ( رٍ نػىفٍسه مَّا قىدَّمىتٍ لًغىدو ظي كىلٍتػىنٍ  ) “Dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok”. Maksudnya adalah kita diperintahkan untuk 

menghisab diri kita sendiri sebelum dihisab oleh Allah. Dan 

lihatlah apa yang telah kalian tabung untuk diri kalian sendiri 

berupa amal shalih untuk hari kemudian serta pada waktu bertemu 

dengan Allah SWT.  

 Dan bertakwalah kepada Allah SWT”. Perintah“ (كىاتػَّقيوا اللٌوى )

ini termasuk penegasan kedua. ( ليوفى يػٍره بِىا تػىعٍمى  Sesungguhnya“ (اًفَّ اللٌوى خى

Allah SWT Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

Maksudnya ialah, kita diperintahkkan untuk menngetahui 

bahwasanya Allah SWT Maha Mengetahui atas segala perbuatan 

dan keadaan kita. Tidak ada yang mampu disembunyikan dari 

Allah SWT baik itu perkara yang kecil maupun yang besar.  

ا الَّذًيٍنى نىسيوا اللٌوى فىأىنٍسىاىيمٍ اىنػٍفيسىهيمٍ )  Dan janganlah kamu“ (كىلاى تىكيونيوا كى

seperti orang-orang yang lupa kepada Allah SWT, lalu Allah SWT 

menjadikan mereka lupa kepada diri mereka sendiri”. Maksudnya 

ialah janganlah kita lupa untuk berdzikir kepada Allah SWT, 

sehingga Allah juga menjadikan kita lupa pada diri kita sendiri 

untuk berbuat kepentingan yang bermanfaat bagi diri kita kelak di 

akhirat. Karena sesungguhnya, balasan itu sesuai dengan amal 

perbuatan. 

Oleh karena itu, Allah SWT berfirman: ( ايكٍلئًكى ىيمي الٍفىاسًقيوفى) 

“mereka itulah orang-orang fasik”. Yaitu: orang-orang yang 
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keluar dari ketaatan pada Allah SWT, yang akan binasa pada hari 

kiamat, dan merugi pada hari pembalasan.
78

 Demikian isi 

kandungan dari Q.S. Al-Hasyr ayat 18-19 yang ada dalam kitab 

Tafsir Ibnu Katsir. 

3. Menurut Kitab Tafsir Al-Misbah 

a. Ayat 18 

ا الَّذًيٍنى ءىامىنػيوٍا تػَّقيوٍا اللٌوى كىلٍتػىنٍظيرٍ نػىفٍ  ره  ۖ  كىاتػَّقيوٍا اللٌوى  ۖ  سه مَّا قىدَّمىتٍ لغًىدو يآيػُّهى بًيػٍ اًفَّ اللٌوى خى

ليوٍفى   بِىا تػىعٍمى

Dalamyat 18 surah Al-Hasyr menjelaskan ajakan yang 

ditujukan kepada kaum muslimin untuk berhati-hati agar tidak 

mengalami nasib yang sama dengan orang Yahudi dan orang 

munafik. Kemudian Allah SWT berfirman: “Hai orang-orang 

yang beriman, bertaqwalah kepada Allah”, yakni 

menghindarlah dari siksa yang dapat Allah SWT berikan 

dalam kehidupan dunia dan akhirat dengan cara melaksanakan 

perintah-Nya dengan sekuat kemampuanmu dan menjauhi 

larangan-Nya. “Dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa 

yang telah dikedepannya”, yakni amal sholeh yang telah 

diperbuat oleh manusia. “Untuk hari esok yang dekar”, yakni 

akhirat. 

Allah SWT berfirman: “Dan” sekali lagi kami 

berpesan, “bertakwalah kepada Allah”. Perintah untuk 

memperhatikan hal apa yang telah diperbuat untuk hari esok 

dipahami oleh Thabâthabâ‟i sebagai perintah untuk melakukan 

evaluasi terhadap amal-amal yag telah dilakukan. Hal ini 

seperti seorang tukang yang telah menyelesaikan 

pekerjaannya. Kemudian ia dituntut untuk memperhatikan 
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kembali pekerjaannya agar menyempurnakan apabila 

pekerjaannya telah baik, atau memperbaikinya apabila masih 

terdapat kekurangan. Sehingga apabila tiba saatnya diperiksa, 

tidak ada lagi kekurangan dan barang tersebut tampil 

sempurna. Setiap mukmin dituntut melakukan hal tersebut. 

Kalau perbuatan baik, dia dapat mengaharapkan ganjaran dari 

amalnya, dan bila amlnya buruk, hendaklah dia segera 

bertaubat. 

Sesungguhnya Allah menyangkut apa yang senantiasa 

dan dari saat ke saat kamu kerjakan maha menngetahui sampai 

sekecil apapun. Setalah diperntahkan untuk bertaqwa yang 

didorong dengan rasa takut, atau dalam rangka melakukan 

amalan positif. Perintah tersebut kemudian diulangi kembali-

sepertinya agar takwa tersebut kemudian didorong oleh rasa 

malu atau untuk meninggalkkan amalan yang negatif. Para 

ulama beraliran Syi‟ah berpendapat bahwa perintah takwa 

yang kedua dimaksudkan untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan amal-amal yang telah dilakukan yang 

berdasar pada perintah takwa yang pertama. 

Kemudain kata (تقدّموا) tuqaddimûl yang memiliki 

makna dikedepandakan digunakan dalam artian amal-amal 

yang dilakukan guna meraih suatu manfaat di masa yang akan 

datang. Hal ini seperti melakukan hal-hal terlebih dahulu guna 

menyambut tamu yang sebelum kedatang tamu tersebut. 

Penggunaan kata (نفس) nafs/diri yang berbentuk 

tunggal-dari satu sisi untuk mengisyaratkan bahwa tidaklah 

cukup penilaian sebagian atas sebagian yang lain, tetapi 

masing-masing harus melakukannya sendiri-sendiri atas 
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dirinya, dan sisi lain ia mengisyaratkan bahwa dalam 

pernyataan otokritik ia sangatlah jarang dilakukan.
79

 

b. Ayat 19 

الَّذًيٍنى نىسيوا اللٌوى فىاىنٍسىاىيمٍ  وٍنػيوٍا كى ايكٍلىئًكى ىيمي الٍفىاسًقيوفى  ۖ  اىنػٍفيسىهيمٍ كىلاى تىكي  
“Dan janganlah seperti orang-orang yang 

lupa kepada Allah, lalu menjadikan mereka lupa 

kepada diri mereka sendiri. Mereka itu-merekalah-

orang-orang fasik.” 

 

Ayat 19 ini merupakan penguat dari ayat yang 

sebelumnya. Pada ayat yang sebelumnya menyatakan: 

Kedepankanlah untuk hari kemudian amal-amal yang shalih 

untuk menghidupkan jiwa kamu dan jangan sekali-kali 

melupakannya. Karena, melupakan diri sendiri adalah akibat 

dari melupakan Allah dann mengabaikan tuntunan-tuntunan-

Nya. 

Dan janganlah kamu menjadi orang-orang yang lupa 

kepada Allah, lalu akibat sikap mereka itu Allah menjadikan 

mereka lupa kepada diri mereka sendiri sehingga mereka tidak 

melakukan hal yang bermanfaat untuk diri mereka-baik karena 

tidak melakukan sejak awal atau melakukannya tetapi disertai 

dengan rasa pamrih dan ingin dipuji. Mereka itu yang sungguh 

jauh dari segala macam keberuntungan-merekalah-tidak ada 

selain mereka yang merupakan orang-orang fasik yang telah 

keluar secara yakin dari koridor agama. 

Kata lupa digunakan juga dalam artian meninggalkan 

sehingga ayat tersebut bermakna jangan meninggalkan 

tuntunan-tuntunan Allah SWT. Orang-orang yang 

dimaksudkan pada ayat di atas adalah orang-orang munafik. 

Sebagaimana firman Allah pada Q.S. At-taubah ayat 67 yang 
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artinya: “Mereka telah melupakan Allah maka Dia melupakan 

mereka”. Bisa jadi yang dimaksud adalah orang-orang Yahudi 

yang telah meninggalkan tuntunan dari ajaran Nabi Musa a.s. 

dan Nabi Isa a.s. Ayat tersebut tidak sekedar melarang 

melupakan Allah SWT. Tetapi juga menegaskan bahwa telah 

ada orang-orang yang melakukan hal tersebut. Hal ini 

bertujuan untuk menekankan laranga tersebut. Siapa yang 

melupakan Allah dan sifat-sifat-Nya yang agung sebagaimana 

tercermin dalam al-asma Al-Husna-yang sebagian darinya 

dikemukakan pada ayat-ayat berikut-pastilah akan melupakan 

diri-Nya.
80
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BAB IV 

KONTEN DAN ANALISIS SURAT AL-HASYR AYAT 18-19 

A. Konten Surat Al-Hasyr 

1. Nama Surat Al-Hasyr 

Al-Qur‟an, sebuah mushaf yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW secara bertahap. Al-Qur‟an dari 114 surat. Diantara 

114 suratnya ada salah satu surat bernama Surat Al-Hasyr. Dalam 

Surat Al-Hasyr terdapat beberapa aspek salah satunya yaitu evaluasi. 

Surat ini berjumlah 24 ayat dan tergolong dalam surat Madaniyah.  

Nama Surat Al-Hasyr diambil dari kata al-hasyr yang merupakan 

potongan kata pada ayat kedua surat tersebut. Kata Al-hasyr berarti 

pengusiran. Sahabat Ibnu Abbas menyebut surat Al-Hasyr dengan 

sebutan surat Bani Nadhir.  Penamaan surat ini disebutkan dalam 

sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan juga Imam 

Muslim.  

عباس قاؿ سعيد بن المنصور: حدثنا ىشيم عن أي  بشر عن سعيد بن جبيْ قاؿ: قلت لابن 
سورة احَشر، قاؿ: أنزلت فِ بنِ النضيْ، كركاه البخارم ك مسلم من كجو اخر عن ىشيم بو، 
كركاه البخارم من حديث أي  عوانة عن أي  بشر عن سعيد بن جبيْ. قاؿ قلت لابن عباس سورة 

.احَشر؟ قاؿ سورة بنِ النضيْ
81

 

Dari hadits di atas diceritakan bahwa suatu hari Ibnu Abbas 

ditanya mengenai Surat Al-Hasyr. Kemudian beliau menjawab Surat 

Al-Hasyr ialah Surat Bani Nadhir. Dalam hadits juga disebutkan 

bahwa Surat Al-Hasyr diturunkan di perkampunganya Bani Nadhir. 

Disebut Surat Bani Nadhir tentu saja ada seba atau asal mulanya. 

Dalam surat ini menjelaskan kisah mengenai pengusiran kaum Yahudi 

yang bernama Bani Nadhir, dimana kelompok Yahudi ini membuat 

sebuah perjanjian damai dengan Nabi Muhammad SAW. Dalam 

perjanjian tersebut Nabi SAW dengan Bani Nadhir berjanji untuk tidak 
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salin membunuh dan memerangi satu sama lain. Akan tetapi, Bani 

Nadhir menghianati perjanjian tersebut sehingga terjadilah pengusiran 

kepada Bani Nadhir dari tanah Madinah. Kisah mengenai pengusiran 

Bani Nadhir dari tanah Madinah dijelaskan dalam tafsir karya Ibnu 

Katsir.  Yang kisahnya dijelaskan dalam tafsiran ayat 1-5 surat Al-

Hasyr. Disebutkan dalam tasfiran ayat kedua bahwa Bani Nadhir diusir 

dari Kota Madinah oleh Rasulullah SAW. Sebagian orang dari 

golongan Bani Nadhir pergi ke Tanah Adri‟ah yaitu pejajahannya 

Negeri Syam. 

2. Munasabah Ayat 

Al-Qur‟an sebuah mukjizat yang membawa pedoman 

kehidupan bagi seluruh umat, khususnya umat Islam. Al-Qur‟an adalah 

mushaf yang terdiri dari 6.236 ayat. Dalam mempelajari Al-Qur‟an 

terdapat istilah munasabah ayat. Kata munasabah dalam Bahasa Arab 

Berasal dari kata an-nasbu yang berarti mirip, berdekatan ataupun 

menyerupai. Munasabah merupakan hubungan atau keterkaitan antara 

satu ayat dengan ayat yang berdekatan, suatu kelompok ayat dengan 

kelompok ayat lainnya yang berdekatan. Baik itu sesudah maupun 

sebelumnya ataupun ayat pada akhir surat dengan ayat pada awal surat 

selanjutnya.
82

 Jadi setiap ayat dalam Al-Qur‟an pasti memiliki 

keterkaitan satu sama lainnya. Begitu juga dalam surat Al-Hasyr dari 

ayat pertama sampai dengan ayat ke-24 pasti memiliki keterkaitan. 

Keterkaitan anatra ayat 18 dengan ayat 19 surat Al-Hasyr disebutkan 

oleh M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah. Beliau menyatakan: 

“Ayat di atas merupakan pengukuhan terhadap perintah ayat 

yang lalu. Ayat yang lalu bagaikan menyatakan: kedepankanlah 

untuk hari kemudian amal-amal yang Shalih guna 

menghidupkan jiwa kamu dan jangan sekali-kali melupakannya. 

Karena, melupakan diri sendiri adalah akibat melupakan Allah 

dan mengabaikan tuntunan-tuntunan Allah SWT”
83
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Pada ayat sebelumnya Allah menjelaskan mengenai kondisi 

orang-orang munafik, yang selalu berbuat kesesatan. Sebagai 

contohnya adalah Bani Nadhir yang tertipu dengan kata-kata mereka. 

Sehingga pada ayat 18 Allah memerintahkan kaum muslim untuk 

berhati-hati agar tidak melakukan perbuatan yang sama dengan yang 

dilakukan oleh orang-orang munafik. Dan ayat 19 sebagai bentuk 

penegasan terhadap ayat 18. 

 

B. Analisis Surat Al-Hasyr Ayat 18-19 

1. Persamaan Dan Perbedaan Kitab Tafsir Al-Maraghi, Tafsir Ibnu 

Katsir, Dan Tafsir Al-Misbah 

Dari pengamatan penulis pada ketiga kitab tafsir yang 

digunakan dalam penelitian ini penulis menemukan tiga persamaan 

dan empat perbedaan dari ketiga kitab tersebut dalam penafsiran ayat 

18-19 Surat Al-Hasyr. 

a. Persamaan kitab tafsir al-maraghi, tafsir ibnu katsir dan tafsir 

al-misbah 

1) Metode penyusunan 

Dari ketiga kitab tafsir tersebut sama menggunakan 

metode tahlili. Dimana ketika kitab tersebut baik Al-Maraghi, 

Ibnu Katsir Maupun Al-Misbah menguraikan tafsirannya dari 

Surat Al-Fatihah sampai dengan Surat An-Nas.  

2) Uraian penafsiran 

Dari ketiga kitab tafsir tersebut dalam mengawali 

penafsirannya di awali dengan ayat dari yang akan ditafsirkan. 

3) Pengelompokan ayat 

Ketiga kitab tafsir tersebut baik Al-Maraghi, Ibnu 

Katsir dan Al-Misbah dalam pengelompokan ayatnya terdapat 

kesamaan salah satu contohnya ketiganya mengelompokan ayat 

18-21 Surat Al-Hasyr dalam satu kelompok penafsiran ayat. 
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b. Perbedaan kitab tafsir al-maraghi, tafsir ibnu katsir dan tafsir 

al-misbah 

1) Jumlah jilid kitab 

Untuk kitab Tafsir al-Maraghi berjumlah tiga puluh 

jilid, kitab tafsir ibnu katsir berjumlah Sembilan jilid dan tafsir 

al-misbah berjumlah 15 volume. 

2) Uraian pembahasan kitab 

Kitab Tafsir Al-Maraghi dalam penguraian 

penafsirannya diawali dengan menyuguhkan bunyi ayat yang 

akan ditafsirkan kemudian dilanjutkan dengan menafsirkan 

kata-kata yang sulit dalam ayat tersebut. Kemudian penafsir 

memberikan pengertian secara umum dari ayat tersebut. 

Kemudian terakhir beliau menafsirkan potongan demi 

potongan ayat tersebut serta mengaitkannya dengan ayat lain. 

Kitab Tafsir Ibnu Katsir menyuguhkan ayat yang akan 

ditafsirkan terlebih dahulu kemudian hadits yang berkaitan 

dengan ayat tersebut. setelah menafsirkan potongan demi 

potongan ayat dan mengaitakan dengan ayat lain serta 

menyisipkan hadits di dalam penafsirannya. 

Kitab Tafsir Al-Misbah dalam penguraian penafsiranya 

kitab ini menyuguhkan ayat terlebih dahulu kemudian setelah 

itu menafsirkan potongan demi potongan ayat tersebut.  

3) Komprehensif 

Dari ketiga kitab tafsir tersebut, kitab Tafsir Ibnu Katsir 

yang menyuguhkan hadits yang relevan dan dalam kitab ini 

terdapat lebih dari satu hadits. Sedangkan Al-Misbah tidak 

menuguhkan hadits dalam tafsiranya hanya dalam menafsirkan 

potongan ayat Al-Misbah lebih komprehensif dari Al-Maraghi 

dan Ibnu Katsir. 
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4) Keterkaitan dengan ayat lain 

Keterkitan dengan ayat lain dalam penafsiran ayat 18-

19 Surat Al-Hasyr, kitab tafsir al-maraghi dan tafsir ibnu katsir 

mengaitkannya dengan Q.S Al-Munafiqun ayat 9. Sedangkan 

tafsir al-misbah mengaitkan dengan Q.S At-Taubah ayat 67. 

2. Pengertian Secara Umum Surat Al-Hasyr Ayat 18-19 

Dalam ayat 18 dan 19 Surat Al-Hasyr Allah menyebutkan 

orang-orang munafik yang sesat serta menjelaskan bahwa yang 

dikatakan oleh orang-orang munafik bukanlah sesuatu yang ada dalam 

hati mereka. Dalam hal ini orang-orang munafik diumpamakan seperti 

setan yang menggoda dan menyesatkan. Kemudian dalam penjelasan 

di akhir menyebutkan orang-orang yang sesat dari Bani Nadhir. 

Menjelaskan mengenai Bani Nadhir yang tertipu dengaan janji 

menarik yang merupakan suatu bencana dan juga siksa bagi diri 

mereka. Hal ini menasehati kaum mukmin agar senantiasa bertakwa 

dan juga mengerjakan perbuatan yang memiliki manfaat dan 

menguntungkan mereka di akhirat. Serta agar mereka tidak melupakan 

hak Allah, sehingga Allah tidak menutup hati mereka. Hal ini dapat 

mengakibatkan mereka lupa untuk mengerjakan perbuatan yang 

mendatangkan kebaikan dan keberuntungan bagi diri meraka sendiri.
84

 

Dalam ayat 18 terdapat perintah untuk bertakwa sebanyak dua 

kali sebagai bentuk penekanan terhadap perintah tersebut. selain 

perintah takwa dalam ayat 18 juga terdapat perintah untuk 

memperhatikan perbuatan yang telah dilakukan. Secara tidak langsung 

dalam ayat ini memerintahkan hal yang mendasar dari evaluasi. 

Perintah untuk memperhatikan perbuatan kita adalah dasar dari kita 

melakukan suatu evaluasi. Sedangkan dalam ayat 19 terdapat perintah 

agar kita tidak melupakan kewajiban kita kepada Allah, dalam ayat ini 

juga menjelaskan dampak ketika kita melupakan hak Allah maka kita 
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pun akan lupa kepada diri kita sendiri. Ketika kita sendiri melupakan 

diri kita maka kita pun akan lupa untuk mengevaluasi diri kita. 

3. Analisis Isi Kandungan Surat Al-Hasyr Ayat 18-19 

بًيْه بِىا  ا الَّذًينى آمىنيوا اتػَّقيوا اللهى كىلٍتػىنٍظيرٍ نػىفٍسه مىا قىدَّمىتٍ لًغىدو كىاتَّقوا اللهى اًفَّ اللهى خى ليوفى )يآيػُّهى ( 88تػىعٍمى
الَّذًينى نىسيوا اللهى فىأىنٍسىاىيمٍ أىنػٍفيسىهيمٍ أيكلئًكى ىيمي الٍفىاسًقيوفى )  (89كىلاى تىكيونيوا كى

Pada ayat 18 Allah memerintahkan orang-orang beriman untuk 

bertakwa sebanyak dua kali. Dalam ayat tersebut juga Allah 

memerintahkan untuk melakukan koreksi terhadap perbuatan yang 

telah dilakukan. Kemudian Allah mempertegas bahwa Dia mengetahui 

segala yang kita lakukan. Sedangkan pada ayat 19, Allah memberikan 

penegasan kepada kita untuk tidak melupakan Allah. Dalam ayat 19 

Allah memberikan gambaran dampak yang akan terjadi ketika kita 

melupakan Allah. Menurut Ahmad Mustafa Al-Maraghi dalam Tafsir 

Al-Maraghinya, beliau mengartikan kedua ayat tersebut sebagai 

berikut: 

“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. Dan Janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa 

kepada Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada diri 

mereka sendiri, mereka itulah orang-orang fasik.”
85

 

Kemudian menurut Ibnu Katsir dalam kitab Tafsir Ibnu 

Katsirnya beliau mengartikan kedua ayat tersebut, sebagai berikut: 

“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada 

Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa 

kepada Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada diri 

mereka sendiri. Mereka itulah orang-orang yang fasik”.
86
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Dan menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbahnya 

menyatakan makna dari kedua ayat tersebut adalah: 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 

dikedepankannya untuk hari esok dan bertakwalah kepada 

Allah, sesungguhnya Allah menyangkut apa yang kamu 

kerjakan Maha Mengetahui. Dan janganlah seperti orang-orang 

yang lupa kepada Allah, lalu menjadikan mereka lupa kepada 

diri mereka sendiri. Mereka itu (merekalah) orang-orang 

fasik”.
87

 

a. Landasan Evaluasi Pembelajaran 

ا الَّذًينى  آمىنيوا اتػَّقيوا اللهى يآيػُّهى  

“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada 

Allah”.  Dalam potongan ayat 18 tersebut ada dua kata utama yaitu 

iman dan takwa. Dalam kata “orang-orang yang beriman” kata 

tersebut ditunjukan kepada semua orang yang mukmin, baik itu 

orang yang tidak memiliki dosa maupun orang yang memiliki dosa 

besar (orang yang fasik).
88

 Orang yang beriman adalah ia yang 

meyakini Allah sebagai Tuhannya, meskipun ia memiliki dosa 

besar ataupun ia tidak memiliki dosa. Sedangkan pengertian Iman 

sendiri secara Bahasa ialah percaya. Kata iman berasal dari kata 

amana (امه) yang memiliki arti percaya atau membenarkan. Secara 

istilah iman berarti perkataan dan perbuatan. Yaitu perkataan 

dengan lisan dan perbuatan dengan hati serta anggota badan.
89

 

Iman adalah percaya atau yakin yang dibuktikan dengan ucapan 

oleh lisan, keyakinan dalam hati dan melakukannya dalam 

perbuatan. Jadi ada tiga komponen dalam iman yaitu lisan, hati dan 

anggota badan.  
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Kemudian kalimat “bertakwalah kepada Allah”. Ungkapan 

ini merupakan perintah untuk bertakwa. Takwa secara etimologi 

memiliki arti menjaga.
90

 Menurut kitab Tafsir Al-Maraghi, 

ditafsirkan pengertian takwa yaitu mengerjakan sesuatu yang Allah 

perintahkan. Serta meninggalkan sesuatu yang dilarang dan dicegah 

oleh Allah.
91

  Kata Ittaqullah memiliki arti “bertakwa kepada 

Allah”. Ungkapan kata takwa dalam Al-Qur‟an disebutkan tidak 

kurang sebanyak 65 kali yang memiliki beberapa makna. Yaitu, 

melaksanakan perintah serta menjauhi larangan Allah sebagaimana 

yang disebutkan dalam Al-Qur‟an, dan takut untuk melanggar 

perintah Allah serta menjaga diri dari melakukan perbuatan 

maksiat.
92

 Makna takwa di sini berarti sesuatu yang kita kerjakan 

atau kita lakukan itu harus sesuai dengan sesuatu yang Allah 

perintahkan kemudian sesuatu yang Allah larangan dan cegah itu 

menjadi batasan hal yang tidak boleh kita lakukan.  

Menurut kitab Tafsir Ibnu Katsir, beliau menafsirkan 

potongan ayat tersebut sebagai perintah untuk selalu bertakwa 

kepada Allah. Dalam hal ini mencakup pelaksanaan semua perintah 

dan meninggalkan semua larangan Allah.
93

 Takwa adalah sebuah 

perintah untuk melakukan semua perintah yang Allah berikan serta 

menjauhi segala larangan dari Allah. Seseorang yang tidak 

bertakwa maka dia termasuk dalam golongan orang yang kafir atau 

munafik.
94

 Menurut beliau kalimat “wahai orang-orang yang 

beriman bertakwalah kepada Allah”, itu merupakan sebuah kalimat 

perintah kepada kita, yang mana perintah tersebut adalah perintah 
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untuk bertakwa. Kemudian beliau juga menjelaskan mengenai 

cakupan atau ranah sebuah takwa yaitu melaksanakan semua hal 

yang Allah perintahkan kepada kita. Serta kita juga harus 

meninggalkan atau tidak melakukan semua yang Allah larang 

untuk kita lakukan.  

Sedangkan menurut kitab Tafsir Al-Misbah, dalam tafsir 

terebut menafsirkan kalimat “hai orang-orang yang beriman 

bertakwalah kepada Allah”. Yaitu hindarilah siksa yang dapat 

Allah jatuhkan baik dalam kehidupan dunia maupun kehidupan 

akhirat, dengan cara melaksanakan perintah Allah dengan sekuat 

kemampuan serta menjauhi larangan Allah.
95

 Dalam tafsir ini 

perintah takwa yang dimaksud dalam kalimat tersebut adalah kita 

diperintahkan untuk menghindari siksa yang dapat Allah berikan 

kepada kita baik itu siksa di kehidupan dunia maupun kehidupan 

akhirat. Kemudian dalam kitab ini juga menjelaskan cara yang 

dapat kita lakukan untuk menghindar dari siksa yang dapat Allah 

berikan. Dalam tafsir ini disebutkan dua cara untuk menghindar 

dari siksa Allah, antara lain: Pertama, melakukan perbuatan dengan 

segenap kemampuan yang kita miliki, yang mana perbuatan 

tersebut berdasarkan pada perintah yang Allah berikan kepada kita. 

Kedua, perbuatan kita yang kita lakukan harus mencerminkan 

bahwa kita tidak melakukan larangan Allah dengan kata lain kita 

menghindar dari larangan Allah.   

Menurut Kamaluddin
96

 dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa, dalam ayat 18 surat al-Hasyr diawali dengan perintah untuk 

bertakwa. Perintah takwa dalam ayat tersebut diulang sebanyak dua 

kali. Perintah takwa yang pertama berkaitan dengan melaksanakan 

kewajiban. Jadi dalam kalimat “hai orang-orang yang beriman 

bertaklah kepada Allah” Mengandung perintah takwa. Yang mana 
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ketika orang akan bertakwa ia harus beriman terlebih dahulu 

kepada Allah Swt baru ia akan dapat melaksanakan takwa. karena 

ayat ini di awali dengan seruan kepada orang yang beriman 

kemudian disambung dengan perintah takwa. perintah takwa ini 

sebagai dasar dari perintah selanjutnya yang ada dalam ayat ini. 

Yang mana perintah selanjutnya setelah perinta takwa ini yaitu 

perintah untuk melakukan evaluasi terhadap diri sendiri. 

b. Evaluasi Diri Dalam Pembelajaran 

 كىلٍتػىنٍظيرٍ نػىفٍسه مىا قىدَّمىتٍ لًغىدو 

“Dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat)”. Dalam potongan ayat 

sebelumnya Allah SWT memerintahkan orang beriman untuk 

bertakwa. Kemudian dalam potongan ayat ini Allah memerintahkan 

untuk memperhatikan perbuatan yang kita lakukan. Potongan ayat 

di atas merupakan bentuk nakirah yang menghubungkan satu 

perintah ke perintah yang lainnya.  

Menurut Tafsir Al-Maraghi tafsiran dari potongan ayat 

tersebut yaitu “perhatikanlah apa yang telah kamu kerjakan untuk 

akhiratmu dan bermanfaat bagimu pada hari perhitungan dan 

pembalasan”.
97

 Orang yang bertakwa kepada Allah seharusnya 

selalu memikirkan serta mengingat dan meneliti perbuatan yang 

akan dikerjakan, apakah perbuatan itu bermanfaat untuk dirinya 

nanti di akhirat atau tidak.
98

 Dalam potongan ayat ini kita 

diperintahkan untuk memperhatikan dalam hal ini mengingat dan 

meneiliti atau menganalisis perbuatan yang kita lakukan selama 

kita hidup di dunia. Beliau juga menafsirkan kata Ma Qaddamat 

memiliki makna “apa yang telah dilakukan”. Yang berarti 
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perbuatan yang kita ingat atau yang diteliti adalah perbuatan yang 

kita lakukan pada waktu yang telah berlalu. Hal ini ditujukan agar 

kita mengetahui apakah perbuatan yang telah kita lakukan itu 

memiliki manfaat untuk kehidupan kita selanjutnya yaitu 

kehidupan akhirat. Ketika kita meneliti apakah yang kita lakukan 

itu baik atau tidak untuk bekal di kehidupan akhirat, hal ini dapat 

bermanfaat bagi kita pada hari perhitungan dan pembalasan kelak 

di akhirat. 

Menurut Ibnu Katsir dalam tafsirnya, beliau menafsirkan 

“dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok”. Maksudnya adalah hisablah diri 

kalian sendiri sebelum dihisab oleh Allah. Dan lihatlah sesuatu 

yang telah kalian tabung untuk diri kalian sendiri, berupa amal 

shalih untuk hari selanjutnya serta pada waktu bertemu dengan 

Allah.
99

 Dalam berkehidupan di dunia setiap umat yang beriman, 

dianjurkan senantiasa melakukan evaluasi terhadap perbuatan yang 

dilakukan pada waktu yang telah berlalu. Hal ini nantinya menjadi 

dasar melakukan perbuatan selanjutnya.
100

 Dalam potongan ayat ini 

kita diperintahkan untuk menghisab diri kita sendiri sebelum Allah 

menghisab kita nantinya pada hari perhitungan. Hisab berarti 

menghitung. Kita sebagai orang yang beriman diperintahkan untuk 

menghitung atau mengukur perbuatan kita agar kita mengetahui 

perbuatan yang telah kita siapkan sebagai tabungan untuk 

kehidupan selanjutnya.  

Menurut M. Quraish Shihab beliau menafsirkan potongan 

ayat tersebut dalam Tafsir al-Misbah. “Dan hendaklah setiap diri 

memperhatikan sesuatu yang dikedepankannya”. Yang dimaksud 

adalah amal shalih yang telah diperbuat. “Untuk hari esok” yang 
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dekat yaitu akhirat. 
101

 Dari tafsiran ini dapat dipahami bahwasanya 

seorang hamba perlu melihat pada masa lalu untuk dapat 

merencanakan perbuatan yang akan datang. Sehingga perbuatan 

pada masa yang akan datang lebih maksimal kualitasnya. Hal ini 

merupakan ciri-ciri orang yang bertakwa dalam pandangan 

Allah.
102

 Dari tafsiran tersebut dapat dipahami bahwa, potongan 

ayat tersebut memerintahkan kita untuk melakukan evaluasi 

terhadap diri kita yaitu perbuatan yang telah kita lakukan. Dalam 

tafsir ini juga menyebutkan pendapat para Thabathaba‟I yang 

menyatakan bahwa ayat ini merupakan ayat yang memerintahkan 

untuk melakukan evaluasi. Selain itu, ayat ini juga menunjukan 

tujuan dari kita melakukan evaluasi yaitu agar kita dapat 

mengetahui kualitas dari perbuatan kita sebelumnya sehingga kita 

dapat merencanakan perbuatan yang akan kita lakukan agar 

kualitasnya lebih baik dari sebelumnya.  

Surat ini menjelaskan bagaiamana Allah menekankan 

pentingnya perencanaan dan evaluasi dalam menata setiap langkah 

kehidupan. Evaluasi merupakan salah satu komponen dalam 

pendidikan.
103

 Evaluasi merupakan kegiatan melihat atau 

mengoreksi terhadap perbuatan kita yang telah berlalu untuk 

melakukan perbuatan yang lebih sempurna dalam waktu yang akan 

datang. Dengan melakukan evaluasi seorang hamba dapat 

memperbaiki kekurang yang ada pada perbuatan yang telah lalu. 

Serta dengan melakukan evaluasi seorang hamba dapat 

menyempurnakan perbuatan yang masih kurang pada waktu yang 

lalu.
104

 Jadi dalam potongan ayat ini terdapat perintah untuk 
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melakukan evaluasi kepada diri sendiri. Evaluasi diri merupakan 

salah satu cara atau teknik dalam melakukan evaluasi 

pembelajaran. Yang mana dalam melakukan evaluasi diri seseorang 

menilai serta mengukur dirinya sendiri. evaluasi diri dalam 

pembelajaran tidak hanya dilakukan oleh pendidik tetapi juga 

peserta didik. Serta dalam ayat ini juga menjelaskan tujuan dari kita 

melakukan evaluasi. Tujuan evaluasi menurut taksonomi Bloom 

terdapat beberapa tujuan evaluasi pembelajaran antara lain:
105

 

1) Untuk megetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai oleh 

peserta didik dalam kurun waktu proses pembelajaran. 

2) Untuk mengetahui tingkat usaha peserta didik dalam belajar 

3) Untuk mengetahui tingkat kemampuan kecerdasan yang 

dimiliki peserta didik dalam belajar. 

4) Untuk mengetahui tingkat keberhasilan metode yang 

digunakan oleh pendidik dalam kegiatan belajar mengajar. 

c. Perencanaan Evaluasi Pembelajaran 

 تقدٌموا

“Dikedepankan”, kata ini ditafsirkan dalam kitab Tafsir Al-

Misbah, kata ini digunakan dalam makna amal-amal yang 

dilakukan guna meraih kemanfaatan di masa yang akan datang. 

Diumpamakan seperti hal-hal yang dilakukan untuk menyambut 

kedatangan tamu sebelum kedatangan tamu tersebut.
106

  Selain 

seorang hamba diperintahkan untuk meneliti dan melihat terhadap 

perbuatannya. Seorang hamba juga dianjurkan untuk menghitung 

perbuatannya sendiri. Dalam ayat ini juga memerintahkan agar 

selalu memperhitungkan segala hal yang akan dilakukan serta yang 

telah dilakukan.
107

 Dalam potongan ayat ini kita diperintahkan 
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untuk melakukan persiapan atau menghitung segala sesuatu yang 

akan kita lakukan. Hal ini guna mencapai suatu tujuan dalam 

tafsiran di atas diumpakan tujuannya adalah menyambut 

kedatangan tamu. 

Menurut Rahmat Hidayah, Zainal Arifin, dan Yusuf 

Tamiang dalam penelitian mereka menyatakan bahwa dalam ayat 

18 Surat Al-Hasyr terdapat aspek perencanaan. Perencanaan 

merupakan sebuah proses awal ketika sesorang akan melakukan 

sebuah pekerjaan. Baik dalam bentuk pemikiran maupun suatu 

kerangka kerja. Hal ini agar tujuan yang akan dicapai memperoleh 

hasil yang optimal.
108

 Dalam penelitian lain juga menyatakan 

bahwa dalam ayat 18 Surat Al-Hasyr tersirat konsep perencanaan. 

Perencanaan yang akan dilakukan harus disesuaikan dengan 

keadaan situasi dan kondisi di masa lalu, sekarang dan masa yang 

akan datang.
109

 Perencanaan merupakan langkah awal pada saat 

kita akan melakukan suatu tindakan atau kegiatan. Perencanaan 

yang kita lakukan harus sesuai dengan tujuan yang menjadi acuan 

serta disesuaikan dengan kondisi yang kita alami. Dalam 

melakukan evaluasi pembelajaran tentunya seorang guru harus 

membuat perencanaan mengenai kegiatan-kegiatan yang akan 

dilakukan dalam proses evaluasi pembelajaran. 

d. Prinsip Evaluasi Pembelajaran 

 نفس

“Nafs atau diri”, kata tersebut dan segala bentuk dari kata 

tersebut terulang sebanyak 313 kali. Kemudian sebanyak 72 kali 

diantara pengulangan tersebut dalam bentuk kata nafs yang berdiri 
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sendiri. Salah satunya dalam Surat Al-Hasyr ayat 18. 
110

 Dalam 

Tafsir Al-Misbah, menafsirkan kata tersebut dari dua sisi. Sisi yang 

pertama yaitu untuk mengisyaratkan bahwa tidak cukup melakukan 

penilaian sebagian atas sebagian yang lain, tetapi masing-masing 

harus melakukannya sendiri kepada dirinya. Kemudian sisi yang 

kedua mengisyaratkan bahwa pada kenyataannya hal ini sangat 

jarang dilakukan.
111

  Dari penafsiran ini dapat kita pahami bahwa 

dalam melakukan penilaian harus menyeluruh, bukan hanya 

melakukan sebagian saja kemudian hasil penilaian tersebut 

digunakan untuk menialai sebagain yang lainnya. 

Tafsiran tersebut selaras dengan salah satu prinsip evaluasi 

pembelajaran yaitu komprehensif. Pada bab dua penulis telah 

menjelaskan mengenai prinsip evaluasi pembelajaran 

komprehensif. Komprehensif berati keseluruhan, evaluasi yang 

dilakukan secara utuh serta menyeluruh.
112

 Bahwa dalam 

melakukan evaluasi kita tidak hanya berfokus pada satu aspek dari 

objek yang diteliti akan tetapi keseluruhan aspek yang 

berhubungan dengan objek yang diteliti. Jadi dari tafsiran kata nafs 

pada Tafsir Al-Misbah melambangakan atau selaras dengan prinsip 

evaluasi pembelajaran yaitu prinsip komprehensif. Yang mana 

evaluasi pembelajaran tidak hanya dilakukan pada sebagian 

komponen dalam pembelajaran maupun dilakukan pada sebagian 

peserta didik saja. Melainkan secara menyeluruh dari semua 

komponen pembelajaran bahkan komponen evaluasi pembelajaran 

itu sendiri. 

 

 

 

                                                             
110

 M. Quraish Shihab, Enslikopedia Al-Qur‟an Kajian Kosa Kata, hlm. 691. 
111

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah.., hlm. 553. 
112

 Haryanto, Evaluasi Pembelajaran; Kosep Dan Manajmen, (Yogyakarta: UNY Press. 

2020), hlm. 85. 



68 
 

 

e. Tindak Lanjut Evaluasi Pembelajaran 

 كىاتػَّقيوا اللهى 

“Dan bertakwalah kepada Allah”, potongan ayat ini 

merupakan perintah takwa yang kedua. Dimana pada awal ayat 

juga terdapat perintah untuk bertakwa kepada Allah. Ahmad 

Mustafa Al-Maraghi dalam tafsirnya, beliau menafsirkan potongan 

ayat tersebut sebagai bentuk pengulangan untuk menguatkan 

sesuatu yang dituntut oleh keadaan. Yaitu peringatan serta anjuran 

untuk bertakwa kepada Allah. Yang mana hal ini merupakan bekal 

pada hari kemudian. 
113

 Perintah takwa yang kedua ini merupakan 

perintah untuk meninggalkan kemaksiatan serta meninggalkan 

segala sesuatu yang diharamkan oleh Allah. Perintah takwa yang 

kedua ini juga merupakan perintah untuk menjaga diri dari 

kemaksiatan setelah melakukan introspeksi diri. Perintah takwa 

yang kedua ini dilakukan pada perbuatan setelah perbaikan dan 

pemurnian.
114

 Jadi perintah takwa yang kedua ini merupakan 

penegasan sekaligus penguat dari perintah takwa yang pertama. 

Perintah takwa ini juga menjadi bekal kita pada perbuatan kita 

selanjutnya setelah melakukan introspeksi terhadap diri sendiri.  

Sedangkan dalam Tafsir Al-Misbah menafsirkan potongan 

ayat tersebut yaitu melakukan amalan yang didorong oleh rasa 

malu untuk meninggalkan amalan yang bersifat negatif.
115

 Pada 

perintah takwa yang kedua ditujukan agar kita tidak melakukan 

perbuatan yang bersifat negatif. Yang mana hal ini dilukakan 

dengan didorong oleh rasa malu yang ada pada diri kita. Kemudian 

pada tafsir ini juga menyebutkan pendapat para ulama yang 

beraliran Syi‟ah menyatakan bahwa pada perintah takwa yang 

kedua ditujukan untuk memperbaiki dan menyempurnakan 
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perbuatan-perbuatan yang telah dilakukan yang didasari oleh 

perintah takwa yang pertama. Pada ayat 18 ini, diawali dengan 

perintah takwa yang menjadi dasar untuk melakukan evaluasi diri, 

kemudian Allah mengulangi lagi perintah takwa. Perintah takwa 

yang kedua ini menurut ulama Syi‟ah sebagai perbaikan atau 

penyempurnaan dari perbuatan yang lalu. Dapat dipahami bahwa 

perbuatan yang dilakukan atas dasar perintah takwa yang kedua 

merupakan kegiatan tindak lanjut setelah seseorang melakukan 

evaluasi dalam pembelajaran. Kegitan tindak lanjut hasil evaluasi 

pembelajaran ialah kegiatan lanjutan untuk memperbaiki serta 

menyempurnakan kekurangan yang telah diketahui melalui 

kegiatan evaluasi pembelajaran pada kegiatan sebelumnya. 

f. Objek dalam Evaluasi Pembelajaran 

1) Domain Afektif 

ليوفاًفَّ  بًيْه بِىا تػىعٍمى   اللهى خى

“Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan”. Dalam Tafsir Al-Maraghi, menafsirkan 

potongan ayat tersebut bahwa Allah SWT mengetahui hal 

ihwalmu dan tidak ada sesuatu yang dapat disembunyikan 

olehmu dari Allah. Oleh karena itu, berhati-hatilah dalam 

melakukan perbuatan. Baik itu hal kecil maupun hal yang 

besar. Dan kita juga harus mengetahui bahwasanya Allah akan 

menghisab kita dari sesuatu yang besar dan kecil, sedikit 

mapun banyak hingga tidak ada yang terlewat dari semua hal 

tersebut.
116

 Dalam ayat 18 Surat Al-Hasyr kata al-khobir 

memiliki pengertian bahwa Allah Maha Mengetahui segala 

hal, baik itu yang tampak ataupun yang tersembunyi. Allah 

mengetahui segala perbuatan seorang hamba bahkan segala 
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yang terbesit dalam lubuk hati hamba tersebut.
117

 Dalam 

potongan ayat ini Allah menerangkan bahwasanya Dia 

mengetahui segala hal tentang hamba-Nya baik yang terihat 

maupun yang tersembunyi. Dari sinilah terisirat perintah untuk 

selalu berhati-hati dalam melakukan segala hal dalam 

kehidupan. 

Dalam Tafsir Ibnu Katsir menafsirkan potongan ayat 

tersebut bahwa Allah mengetahui seluruh perbuatan dan 

kondisi kita. Tidak ada sedikit pun yang disembunyikan dari-

Nya.
118

 Dalam ayat ini terdapat penggambaran dan juga 

mengandung perintah untuk berhati-hati. Karena segala hal 

yang kita lakukan selalu diawasi oleh Allah SWT.
119

 Setiap 

manusia tidak dapat menyembunyikan sekecil apapun hal yang 

dilakukan maupun yang terbesit dalam hati. Karena segala Hal 

yang kita lakukan selalu diawasi oleh Allah dari yang 

tersembunyi sampai yang tampak. 

Kemudian menurut M. Quraish Shihab potongan ayat 

ini ditafsirkan sebagai berikut: 

“Sesungguhnya Allah menyangkut sesuatu yang, 

senantiasa dari saat ke saat kamu kerjakan Maha 

Mengetahui sampai sekecil apapun”.
120

 

 

Dalam tafsiran tersebut hampir sama dengan tafsiran-

tafsiran sebelumnya dimana dari ketiga tafsir tersebut 

menjelasakan bagaimana Allah memiliki sifat Maha 

Mengetahui. Ketika kita sudah mengetahui bahwasanya Allah 

memiliki sifat tersebut maka akan memberikan damapak 

positif kepada diri kita salahsatunya yaitu menumbuhkan rasa 
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bahwa kita selalu diawasi oleh Allah SWT.
121

 Dari awal ayat 

disebutkan beberapa perintah termasuk salah satunya yaitu 

evaluasi yang menjadi pokok bahasan utama. Ketika kita 

menjalankan perintah evaluasi maka kita perlu mengetahui 

objek dalam evaluasi kita. Dalam potongan ayat diatas ada kita 

diperintahkan untuk berhati-hati dalam melakukan segala hal. 

Dalam pembelajaran sikap hati-hati ini berguna agar kita dapat 

teliti dalam mengikuti setiap proses pembelajaran yang 

dilakukan. Evalausi pembelajaran tidak hanya pada ranah 

kepandaian saja tetapi juga ranah sikap yang harus dimiliki 

oleh peserta didik salah satunya dalam ayat ini yaitu sifat 

berhati-hati atau mawas diri. 

2) Domain Kognitif 

a) Kemampuan untuk mengingat 

الَّذًينى نىسيوا اللهى كىلاى  تىكيونيوا كى  
“Dan Janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa 

kepada Allah”. Al-Maraghi dalam tafsirannya beliau 

menafsirkan kata nasullah memiliki makna mereka yang 

melupakan hak Allah serta tidak berhenti melakukan 

larangan Allah SWT.
122

 Orang-orang yang lupa kepada 

Allah yang dimaksudkan dalam ayat 19 ini yaitu orang-

orang Yahudi Bani Nadhir serta orang-orang munafik pada 

masa Rasulullah SAW di kota Madinah.
123

  Dalam ayat ini 

kita diserukan untuk tidak melupakan Allah seperti orang-

orang Yahudi yang menentang Allah dan Nabi Muhammad 

SAW. Yang mana dijelaskan dalam surat ini bahwa Bani 

Nadhir diusir dari kota Madinah karena melanggar 
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perjanjian damai dengan rasul. Inilah salah satu bentuk 

penentangan atau lupa kepada Allah dan Rasul. 

Kemudian Ibnu Katsir dalam tafsirnya, beliau 

menafsirkan maksud dari potongan ayat tersebut adalah 

diingatkan untuk tidak lupa berdzikir kepada Allah SWT.
124

  

Dzikir berarti mengingat, merenungkan dan 

menyebutkan.
125

  Menurut tafsiran ini maka kita janganlah 

kita lupa untuk mengingat Allah SWT. Kita diperintahkan 

untuk tidak melupakan Allah seperti orang-orang yang lupa 

kepada-Nya. Tafsiran ini tidak jauh berbeda dengan tafsiran 

sebelumnya. Yang mana tafsiran sebelumnya juga 

menafsirkan untuk tidak melupakan Allah SWT. 

Dan dalam Tafsir Al-Misbah menafsirkan kata 

“lupa” digunakan dalam arti meninggalkan sehingga ayat 

tersebut memiliki makna janganlah kita meninggalkan 

tuntunan Allah SWT. Dalam tafsir ini juga menjelaskan 

bahwa dalam ayat ini tidak hanya melarang kita melupakan 

Allah. Dalam ayat ini juga menegaskan bahwa telah ada 

orang yang berlaku demikian (melupakan Allah).
126

 Dari 

ketiga tafsiran ini menafsirkan ayat ini bahwa kita harus 

selalu mengingat. Mengingat termasuk dalam domain 

kognitif. Objek evaluasi dalam ranah kognitf atau 

pengetahuan yang dimiliki peserta didik. Dalam ayat ini 

objek evaluasi dalam ranah kognitf yaitu mengingat. 

Dimana evaluasi dalam ranah ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkatan daya ingat yang dimiliki oleh peserta 

didik. 
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b) Dampak sikap lupa 

 فىاىنٍسىاىيمٍ اىنػٍفيسىهيمٍ 

“Lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada diri 

mereka sendiri”. Dalam Tafsir Al-Maraghi menafsirkan 

bahwa yang dimaksud potongan ayat tersebut yaitu Allah 

menjadikan orang-orang yang melupakan Allah menjadi 

lupa kepada nasib mereka. Sehingga meraka tidak 

melakukan perbuatan yang baik sehingga dapat bermanfaat 

bagi mereka.
127

 Dalam tafsir ini juga dijelaskan akibat yang 

terjadi ketika kita melupakan Allah, antara lain: 

a) Allah menutup hati orang-orang yang melupakan 

Allah. 

b) Mereka akan lupa mengerjakan perbuatan yang baik 

yang dapat menyelamatkan dari siksa Allah. 

c) Mereka akan tersesat. 

d) Allah akan memberikan balasan yang sesuai dan pantas 

untuk mereka, karena mereka telah mengotori diri dan 

berbuat maksiat serta dosa. 

Kemudian dalam Tafsir Ibnu Katsir
128

 menafsirkan 

bahwa ketika kita lupa kepada Allah maka Allah juga akan 

menjadikan kita lupa pada diri kita sendiri, saat kita 

melupakan Allah maka kita akan lupa untuk berbuat hal 

yang penting dan bermanfaat bagi diri kita sendiri. 

kemudian dalam tafsir ini juga menyebutkan bahwa  Allah 

akan memberikan basalan sesuai dengan amal perbuatan 

yang kita lakukan. Dan dalam Tafsir Al-Misbah
129

 

disebutkan akibat dari melupakan Allah yaitu, mereka akan 
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lupa kepada diri mereka sendiri. hal ini menyebabkan 

mereka tidak melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi diri 

mereka sendiri sejak awal atau mereka melakukan 

perbuatan yang bermanfaat tetapi dengan rasa pamrih dan 

mengharapkan pujian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pendidikan merupakan sarana kita untuk belajar serta berproses 

menjadi pribadi yang lebih baik, melalui pembelajaran yang dilakukan 

baik oleh orang tua maupun guru di sekolah. Tentunya evaluasi tidak lepas 

dari proses pembelajaran itu sendiri, karena evaluasi merupakan 

komponen serta bagian dari proses pembelajaran. Dalam kehidupan 

tentunya sebagai umat Islam tentunya harus berpedoman pada Al-Qur‟an 

dan As-Sunnah. Evaluasi pembelajaran adalah suatu kajian ilmu yang luas 

pembahasannya. Dari bab dan sub bab yang telah penulis uraikan 

sebelumnya, didapatkan kesimpulan bahwa: 

1. Kitab Tafsir Al-Maraghi lebih terperinci dalam menafsirkan potongan 

ayat yang memiliki kosa kata yang sulit. Tetapi kitab ini lebih detail 

dalam menjelaskan penafsiran maknanya dibandingkan dengan kitab 

Tafsir Ibnu Katsir yang lebih umum dalam menjelaskan 

penafsirannya. Sedangkan Tafsir Al-Misbah lebih komprehensif dalam 

menjelaskan penafsiran ayatnya, dibandingkan dengan dua kitab tafsir 

sebelumnya. 

2. Dari Tafsir Al-Maraghi diperoleh konsep evaluasi pembelajaran yaitu: 

evaluasi pembelajaran berupa evaluasi diri, landasan melakukan 

evaluasi pembelajaran yaitu perintah takwa yang pertama, tujuan 

melakukan evaluasi, kegiatan tindak lanjut evaluasi yaitu pada 

perintah takwa yang kedua, dan hikmah melakukann evaluasi yaitu 

memiliki sifat mawas diri dan tidak lupa kepada Allah. 

3. Dari Tafsir Ibnu Katsir diperoleh konsep evaluasi pembelajaran yaitu: 

evaluasi pembelajaran berupa evaluasi diri beserta tujuannya, dasar 

pijakan melakukan evaluasi yaitu perintah takwa, dan hikmah 
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melakukan evaluasi yaitu memiliki sifat waspada dan tidak lupa 

mengingat Allah. 

4. Kemudian dari Tafsir Al-Misbah diproleh konsep evaluasi 

pembelajaran antara lain: evaluasi diri yang merupakan bagian dari 

evaluasi pembelajaran, tujuan evaluasi, dasar evaluasi yaitu takwa, 

perencanaan evaluasi, prinsip evaluasi, kegiatan tindak lanjut setelah 

evaluasi, dan hikamh melakukan evaluasi yaitu sifat mawas diri dan 

tidak lupa kepada Allah.  

 

B. Saran 

1. Hendaknya kita selalu berusaha untuk bertakwa kepada Allah dengan 

segenap kemampuan yang kita miliki. 

2. Hendaknya kita sebagai penggerak pendidikan mejalankan evaluasi 

baik terhadap pribadi kita maupun hal yang berkaitan dengan 

pembelajaran yang kita lakukan. 

3. Kepada pera pembaca dan peneliti lain, hendaknya dilakukan kajian 

lebih lanjut terhadap hal-hal yang belum peneliti jangkau dalam 

penelitian ini, karena penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. 

 

C. Kata Penutup 

Dengan rasa penuh syukur, Alhamdulillah atas kenikmatan yang 

telah Allah Ta‟ala berikan sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas 

akhir kuliah yaitu skripsi sebagai salah satu syarat meraih gelar strata satu 

(S1) pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN 

Purwokerto. Penulis sadar bahwa skripsi ini baik dari segi isi ataupun 

pembahasam sangat sederhana, masih banyak kekurangan serta jauh dari 

kesempurnaan. Penulis sudah berusaha semaksimal mungkin yang dapat 

penulis lakukan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik serta saran 

yang membangun untuk kesempurnaan skripsi ini. Penulis memohon maaf 

atas segala kekurangan dan kesalahan. Dan semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat khususnya bagi peneliti lainnya dan para pembeca pada 

umumnya.
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